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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode peer tutoring dalam 
meningkatkan self-regulated learning (SRL) siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif quasi-eksperimental design 
dengan desain non-equivalent control group design. Populasi penelitian merupakan 
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan yang berjumlah 341 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah cluster random program atau cluster random sampling. 
Diperoleh 64 siswa yang dijadikan sampel penelitian, 31 siswa kelompok eksperimen dan 
33 siswa kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan berupa skala self-regulated 
learning. Validitas instrumen menggunakan validitas construct validity (validitas 
konstruk) melalui proses validasi  logik. Uji validitas ini dilakukan berdasarkan pendapat 
ahli (expert judgement) dan diuji secara kuantitatif menggunakan Product Moment 
dengan batas kriteria 0,25. Reliabilitas skala self-regulated learning diuji menggunakan 
Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien 0,904 menunjukkan tingkat reliabilitas yang 
tinggi. Analisis data menggunakan uji t yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
self-regulated learning sebelum diberikan treatment (pre-test) dan peningkatan self-
regulated learning sesudah diberikan treatment (post-test) melalui program SPSS versi 
21.00. 
             Hasil uji beda dengan uji t antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pada saat setelah diberikan treatment melalui metode pembelajaran  peer tutoring 
memberikan hasil t hitung = 2,269 dengan signifikansi p = 0,027. Karena p (0,027) < 
0,05 sehingga ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kontrol pada saat setelah diberikan perlakuan (posttest). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terjadi pengaruh peningkatan self-regulated learning pada kelompok eksperimen kelas X 
SMK Negeri 1 Kalasan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
      Peningkatan mutu pendidikan yang efektif di sekolah dapat diupayakan 
melalui perbaikan proses pembelajaran, dimana didalamnya terdapat kegiatan 
belajar dan mengajar. Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan beraksi 
yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya  (Sugihartono, dkk, 2012: 74).   
      Proses pembelajaran yang efektif akan membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan belajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapainya, yaitu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan aktif. Hal 
ini sejalan dengan tujuan pendidikan Indonesia yang dituangkan dalam UU No. 
20 Tahun 2003 yaitu:  
 ―… berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab‖ (Dwi Siswoyo, dkk, 2011: 82).  
 
      Tujuan pendidikan tersebut menunjukan karakter pribadi peserta didik yang 
diharapkan terbentuk melalui pendidikan. Dalam proses pendidikan, potensi 
peserta didik secara terus menurus perlu untuk dikembangkan. Salah satunya 
yakni aspek kemandirian peserta didik. Menurut Muhammad Nur Wangid ( 2013: 
258), dalam konteks pendidikan kemandirian merupakan salah satu aspek yang 
diharapkan akan dicapai melalui proses pendidikan. Kemandirian sangat penting 
untuk dikembangkan pada kegiatan pembelajaran,  karena tuntutan belajar yang 
 2 
 
mengharuskan peserta didik untuk belajar mandiri, disiplin dalam waktu, serta 
aktif, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
Dalam mewujudkan kemandirian peserta didik, upaya pendidikan yang harus 
dilakukan, yaitu memberikan proses pembelajaran yang memfasilitasi dan 
memotivasi peserta didik untuk ikut berpartisipasi belajar secara aktif mencari 
serta menemukan pengetahuan atau informasi tentang mengembangkan 
kreativitas yang dimliki sesuai bakat dan minatnya. Misalnya, pendekatan metode 
pembelajaran pemberian tugas atau pekerjaan rumah (homework), diskusi kelas, 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), mind mapping, pembelajaran 
aktif (active learning), belajar mencari dan menemukan sendiri (enquiry-
discovery approach), pembelajaran sistematis (expository approach), penguasaan 
bahan pembelajaran (mastery learning),  humanistic education, tutor teman 
sebaya (peer tutoring). Ditinjau dari jenis metode pembelajaran, banyak metode 
yang sudah dikenal dan dilakukan untuk mengajar, metode tersebut diantarnya: 
metode pemberian tugas dan resitasi, metode diskusi, metode pendekatan proses 
(proces approach), metode penemuan (inquiry approach), metode kerja 
kelompok, metode eksperimen, metode tanya jawab dan metode lain serta 
gabungan dari metode tersebut (Suharsimi Arikunto dalam Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2013: 24-25).  
     Pada pembelajaran disekolah secara umum masih ditemukan guru yang 
menggunakan metode ceramah dengan sistem seharian penuh (full-day) ataupun 
metode pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak menarik, sehingga siswa 
merasa mengantuk dan bosean ketika proses pembelajaran.  Menurut Rustaman 
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dan Nuryani (2003: 461), penggunaan metode ceramah membuat kreativitas siswa 
kurang dikembangkan dan tidak membuat siswa aktif mengemukakan pendapat, 
serta tidak dibiasakan mencari dan mengolah informasi. Dalam metode ceramah, 
proses pembelajaran kurang memberikan wadah bagi siswa untuk aktif berpikir, 
melainkan cenderung membuat siswa menjadi pasif dan keterampilan siswa pun 
kurang terlatih. Sebab dalam metode ceramah siswa hanya mendengarkan dan 
mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru. Siswa tidak memperoleh 
pengalaman yang mempermudah siswa untuk mengingat dan memahami materi 
yang sedang dipelajari. Walaupun banyak hasil kajian tentang metode ceramah 
kurang produktif, kenyataannya hingga saat ini pembelajaran yang bersifat 
konvensional ini masih terus berlanjut hingga saat ini. Padahal salah satu faktor 
penentu keberhasilan belajar adalah siswa atau terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran.  
     Belajar yang bermakna akan terjadi bila siswa atau anak didik berperan secara 
aktif dalam proses belajar dan akhirnya mampu memutuskan apa yang akan 
dipelajari dan cara mempelajarinya. Tanpa ada keingin untuk siswa untuk aktif 
terlibat dalam belajar, maka keberhasilan belajar tidak akan tecapai. Dengan 
demikian dalam proses belajar, kemandirian siswa sangat diperlukan. 
Kemandirian belajar akan membantu siswa dalam menentukan tujuan yang 
spesifik, menggunakan lebih banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses 
belajar, dan lebih sistematis dalam mengevaluasi kemajuan siswa itu sendiri 
(Santrock, 2008: 296). Sehingga, siswa mampu membuat rencana strategi belajar 
dan target yang ingin dicapai dalam belajar.  
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     Kemampuan siswa dalam membuat rencana strategi belajar dan target yang 
ingin dicapai dalam belajar merupakan karakteristik siswa yang memiliki 
kemandirian belajar atau istilah lainnya yaitu, self-regulated learning (SRL). Self-
regulated learning (SRL) merupakan keterlibatan  pada siswa melalui tingkatan 
yang meliputi keaktifan berpartisipasi baik itu secara metakognisi, motivasi, 
maupun perilaku dalam proses belajar (Zimmerman, 1986: 4). Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan  Winne (dalam Santrock, 2008: 296) bahwa,  siswa 
yang memiliki kemampuan self-regulated learning (SRL) menunjukan 
karateristik seperti, memperluas pengetahuan dan motivasi, menyadari keadaan 
emosi dan memiliki strategi untuk mengelola emosi, secara periodik memonitor 
kemajuan kearah tujauan, menyesuaikan atau memeperbaiki strategi berdasarkan 
kemajuan yang telah dibuat, serta mengevaluasi halangan yang mungkin muncul 
dan melakukan adaptasi yang diperlukan.  Apabila siswa memiliki self-regulated 
learning (SRL) yang rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam menerima 
materi pelajaran sehingga tidak mampu mencapai prestasi belajar yang tinggi (N. 
Adicondro dan A. Purnamasari, 2011: 19).   
      Hal demikian diungkapkan Zimmerman (dalam Muhammad Nur Wangid, 
2013: 259) mengatakan bahwa keterlibatan akademik siswa dalam proses 
pembelajaran seharusnya meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Keterlibatan dalam ketiga aspek tersebut dapat dicapai jika siswa memiliki 
kemampuan mengatur diri. Kemampuan mengatur diri aspek kognitif (cognitive 
self-regulation) adalah sejauh mana individu dapat merefleksi diri, dan dapat 
merencanakan dan berpikir ke depan. Selanjutnya, kemampuan diri aspek sosio-
 5 
 
emosinal (social-emosional self-regulation) atau afektif adalah kemampuan untuk 
menghambat tanggapan negatif dan menunda gratifikasi. Maksundnya adalah 
kemampuan individu untuk mengendalikan respon-respon emosional negatif 
ketika mendapatkan suatu kondisi atau stimulus negatif, dan kemampuan untuk 
menahan memuaskan sesuatu keinginan demi tujuan yang mulia. Adapun 
pengertian kemampuan mengatur diri aspek perilaku merupakan kemampuan 
individu dalam memilih tingkah lakunya yang sesuai dengan konteks dan prioritas 
kebutuhan yang diperlukan.  
      Perspektif belajar berdasar SRL menempatkan siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. Siswa menjadi lebih menyadari tentang alasan 
konseptual hubungan atau penjelasan pertanyaan yang terjadi selama proses 
belajar dan siswa mampu mengkonstruksi sendiri konsep belajar dan solusi 
terhadap permasalahan yang mereka hadapi sendiri. Oleh karena itu, siswa tidak 
seharusnya bergantung pada guru untuk belajar, namun siswa seharusnya mandiri 
dalam belajar. Supaya pengembangan SRL cukup efektif, siswa seharusnya 
diperbolehkan belajar dalam konteks dimana siswa dapat menciptakan tahapan-
tahapan belajar mandiri menuju tujuan belajarnya. Ada tiga konstruk yang penting 
dalam SRL yaitu tahapan belajar, pengaturan tujuan mandiri, dan proses 
pencapaian tujuan (Boekaerts, Pintrich, dan Zeidner, 2005: 418).  
      Kemampuan self-regulated learning (SRL) bersifat psikologis dan bukan 
merupakan suatu bakat yang dimiliki individu namun dapat dikembangkan 
dengan baik pada diri seseorang melalui latihan yang dilakukan 
berkesinambungan. Kemampuan belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
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aktivitas pembelajaran yang relevan. Pemilihan metode pembelajaran yang 
memungkinkan individu untuk dapat menumbuhkembangkan kemandirian 
belajarnya, sangat penting untuk diimplementasikan (Muhammad Nur Wangid, 
dkk, 2010: 3).  
     SMK Negeri 1 Kalasan adalah salah satu SMK Bidang Keahlian Seni dan 
Pariwisata beralamat di Randugunting, Tamanmartani Kalasan Sleman adalah 
sekolah yang memiliki lokasi yang cukup nyaman, sehingga sangat kondusif 
untuk mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran. Sejak Kurikulum 2013 
diberlakukan SMK Negeri 1 Kalasan sudah melaksanakan Kurikulum ini 
menginjak tahun ke 2 karena termasuk salah satu SMK yang diujicobakan 
menggunakan Kurikulum 2013.  
     Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang di SMK Negeri 1 Kalasan, 
didapatkan fakta dari guru BK dan salah satu guru mata pelajaran, bahwa kegiatan 
pembelajaran umumnya masih bersifat tradisional yakni metode ceramah dan 
tanya jawab biasa walau sudah menggunakan media power point, padahal 
Kurikulum 2013 yang sudah diberlakukan lebih menekankan kemandirian siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dibuat Guru sebenarnya sudah sesuai dengan petunjuk pembuatan 
RPP dalam Peraturan Menteri (Permen) No. 103 Tahun 2014, namun 
pelaksanaannya masih jauh dari harapan. Beberapa guru masih banyak 
menggunakan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran secara full tanpa 
variatif metode pembelajaran lain. Dilihat dari keaktifan siswa, siswa belajar 
hanya menjadi objek ceramah sehingga kurang mendapatkan kebebasan belajar 
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dengan model lain. Sependapat dengan hal tersebut, beberapa siswa mengeluhkan 
dengan cara proses pembelajaran yang diberikan oleh guru yang masih 
menggunakan metode ceramah. Selain itu, beberapa siswa juga berpendapat 
bahwa pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik dan komunikatif. 
Sehingga, mengakibatkan antusias pada siswa kurang, siswa merasa bosan dan 
mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung.  
     Dari beberapa permasalahan belajar yang ada di SMK Negeri 1 Kalasan, 
didapatkan informasi terdapat salah satu mata pelajaran yang mengalami 
hambatan dalam proses pembelajaran. Permasalahan ini didapatkan langsung dari 
informasi guru mata pelajaran bersangkutan, yaitu guru mata pelajaran Simulasi 
Digital. Menurut penuturan yang disampaikan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan, mata pelajaran Simulasi Digital merupakan salah satu mata 
pelajaran di SMK yang dalam pelaksanaannya lebih dominan dalam bentuk 
praktikum, untuk itu dibutuhkan sarana yang lengkap dalam pembelajaran, 
sementara sarana atau komputer yang tersedia di sekolah terbatas dan siswa yang 
membawa  laptop sendiri dari rumah terhitung sedikit. Salah satu karakteristik 
mata pelajaran Simulasi Digital adalah pembelajaran komputer yang bersifat 
individual, yang diharapkan guru adalah siswa dapat memahami dan terampil 
dalam penggunaan dan pemanfaatan komputer serta guru membimbing siswa satu 
persatu. Namun, untuk mengabulkan keinginan tersebut sangatlah sulit mengingat 
keterbatasan waktu dan jumlah komputer yang ada. Dampaknya   siswa tidak aktif 
dalam pembelajaran, siswa kurang memahami materi pembelajaran dan terkadang 
tugas-tugas yang diberikan guru tidak dikerjakan dengan alasan tidak memiliki 
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media belajar (laptop). Permasalahan ini mengakibatkan hasil belajar siswa 
cenderung  tergolong rendah dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM (nilai ketuntasan belajar) < 75. Kondisi yang 
demikian ternyata membawa pengaruh pada motivasi siswa menjadi rendah dan 
berpengaruh pula pada kemampuan pengembangan  kemandirian siswa menjadi 
terhambat. Dengan demikian, self-Regulated learning (SRL) pada siswa kurang 
berkembang.   
     Kegiatan proses pembelajaran yang ada di sekolah setiap siswa secara umum 
mendapat pelayanan pendidikan dari berbagai guru mata pelajaran, tidak 
terkecuali siswa pun mendapatkan layanan bimbingan dan konseling dari konselor 
atau guru BK. Hal ini dilakukan sebagai upaya membantu para siswa untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan layanan bimbingan tanpa 
mendapatakan kesulitan dalam belajar. Menurut Akhmad Sudrajat (2011: 4) 
mengungkapkan bahwa, dari sekian masalah yang dihadapai oleh konseli di 
sekolah, setidaknya ada dua jenis masalah konseli yang perlu mendapatkan 
perhatian dan diwaspadai oleh para pendidik di sekolah, yaitu masalah yang 
berhubungan dengan belajar dan emosi konseli.  Dengan demikian,  selain 
bantuan dari guru mata pelajaran, upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah adalah melalui kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan konselor atau guru BK di sekolah. 
     Bidang layanan yang dapat digunakan dalam permasalah pembelajaran di 
sekolah, yaitu dengan menggunakan layanan bimbingan belajar. Adapun bentuk 
layanan bimbingan belajar yang diberikan pada siswa disesuaikan dengan 
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masalah belajar yang dihadapi. Bentuk-bentuk layanan bimbingan yang dapat 
diberikan pada siswa seperti, orientasi pada siswa, penyadaran kembali secara 
berkala tentang cara belajar yang tepat, bantuan dalam memilih jurusan atau 
program studi yang sesuai, layanan pengumpulan data yang berkenaan dengan 
kemampuan intelektual dan bakat, bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
belajar, bantuan dalam hal membentuk kelompok belajar (Tohirin, 2007: 131). 
Untuk selanjutnya, pelaksanaan layanan bimbingan belajar dapat dilakukan 
dengan teknik-teknik bimbingan, seperti teknik bimbingan individu dan teknik 
bimbingan kelompok. Teknik bimbingan individu diantaranya yaitu, directive 
counseling, non- directive counseling, eclective counseling. Untuk teknik 
bimbingan kelompok diantarannya yaitu dapat dilakukan dengan cara home room, 
karya wisata, diskusi kelompok, kegiatan bersama, organisasi murid, sosiodrama, 
psikodrama dan remedial teaching (Tidjan, dkk, 1993: 33-36).  
      Berdasarkan wawancara dengan guru BK, dalam mengatasi permasalahan 
belajar yang terjadi di SMK Negeri 1 Kalasan, sampai saat ini layanan bimbingan 
belajar yang diaksanakan oleh guru BK diantaranya yaitu, memberikan layanan 
bimbingan belajar secara klasikal, kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
melaksanakan remedial teaching dan konseling individual.  
      Terkait permasalahan yang telah diungkap di atas, dalam mengatasi 
permasalahan belajar siswa, terutama dalam meningkatkan self-regulated learning 
(SRL), siswa dapat dibantu dengan layanan bimbingan belajar berupa kolaborasi 
antara guru BK dan guru mata pelajaran dengan menggunakan teknik diskusi 
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kelompok melalui metode pembelajaran yang efektif, salah satunya yaitu 
menggunakan metode peer tutoring.  
      Metode tutor sebaya (peer tutoring) adalah suatu metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang 
tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, 
dimana siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan 
latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum faham terhadap materi/ 
latihan yang diberikan guru dengan dilandasi aturan yang telah disepakati 
bersama dalam kelompok tersebut, sehingga akan terbangun suasana belajar 
kelompok yang bersifat kooperatif bukan kompetitif (Arjanggi dan Suprihatin, 
2010: 94). Melalui tutor sebaya ini, siswa tidak hanya dijadikan sebagai objek 
pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa diajak untuk 
menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi temannya. Dengan 
cara demikian siswa yang menjadi tutor melakukan pengulangan (repetition) dan 
menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih paham dalam setiap bahan 
ajar yang disampaikan (D. Herianto, P. Siahaan, J. Kusnendar, 2011: 1). Metode 
peer tutoring ini mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran dan kerjasama 
kelompok secara heterogen yang baik tanpa menghilangkan tanggung jawab 
kepada setiap individu. Metode peer tutoring juga dapat menarik perhatian dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Ellson, dkk (dalam Gagne, 1988: 
153) tutorial dengan menggunakan siswa (sebagai tutor) seringkali berhasil dalam 
menyelesaikan pengajaran, meningkatkan prestasi para tutor dan para siswa yang 
ditutori, dan menciptakan sikap suka pada belajar di sekolah. Teman sebaya atau 
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sahabat dapat menjadi sumber-sumber kognitif dan emosi sejak masa kanak-
kanak sampai dengan masa tua, teman sebaya atau sahabat dapat memperkuat 
harga diri dan perasaan bahagia (Willar Hurtup, dalam Suwarjo, 2008: 3) 
      Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di awal, mengenai pentingnya 
peranan teman sebaya bagi siswa, serta belum adanya penelitian mengenai self-
regulated learning (SRL) di SMK Negeri 1 Kalasan, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk berupaya mengkaji tentang kefektivitasan  metode  peer 
tutoring dalam upaya meningkatan self-regulated learning (SRL) pada siswa 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Terbatasnya fasilitas belajar yang menunjang yaitu komputer yang 
digunakan pada mata pelajaran Simulasi Digital. Sehingga, menjadi 
hambatan dalam terlaksananya proses pembelajaran.  
2. Sebagian guru masih banyak yang menggunakan metode pembelajaran 
dengan ceramah. Sehingga, proses pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa belum sesuai dengan harapan.  
3. Sebagian siswa merasa bosan dan mengantuk ketika di kelas. Disebabkan 
metode pembelajaran yang diberikan guru kurang efektif dalam 
membangun suasan proses pembelajaran di kelas.  
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4. Terdapat beberapa siswa yang memiliki Self- regulated learning (SRL) 
tergolong rendah.  Siswa belum mampu mengatur proses belajar yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk itu ada berbagai cara dalam 
meningkatkan self-regulated learning (SRL) siswa, salah satunya yaitu 
metode peer tutoring.  
5. Dalam layanan bimbingan belajar, guru BK hanya memberikan layanan 
bimbingan belajar secara klasikal, kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
melaksanakan remedial teaching dan konseling individual. 
6. Belum adanya penelitian tentang keefektivitasan metode peer tutoring 
dalam upaya meningkatkan self-regulated learning (SRL) di SMK Negeri 
1 Kalasan.  
 
C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini belum adanya penggunaan metode peer 
tutoring dalam upaya meningkatkan self-regulated learning (SRL) pada siswa 








D. Perumusan Masalah  
      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan masalah 
diatas, dapat diajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
Bagaimana Metode Peer Tutoring dapat meningkatkan Self Regulated Learning 
(SRL) siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan?  
 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
keefektivitasan pendekatan pembelajaran metode peer tutoring dalam upaya 
meningkatkan self-regulated learning (SRL) siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Kalasan 
 
F. Manfaat Penelitian 
            Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis, 
yaitu :  
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian bersama dan informasi baru mengenai intervensi kelas pada 
siswa SMK Negeri 1 Kalasan, khususnya dalam peningkatan kemampuan 
self-regulated learning (SRL) melalu metode peer tutoring.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi dinas pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai informasi dan masukan agar bekerjasama dengan pihak-pihak 
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terkait dalam usaha menggunakan metode peer tutoring dalam 
intervensi kelas pada siswa guna mencapai kondisi siswa yang 
mumpuni dalam hal peningkatan kemampuan self-regulated learning 
(SRL).  
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan metode peer tutoring 
dalam intervensi belajar di kelas dalam kaitannya dengan peningkatan 





KAJIAN PUSTAKA  
 
 
A. KAJIAN LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR  
1. Pengertian Layanan Bimbingan Belajar  
     Menurut  Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 10-11) 
menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah bimbingan yang diarahkan 
untuk membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah-masalah akademik dengan cara mengembangkan suasana-suasana 
belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar. Para 
pembimbing membantu individu mengatasi kesulitan belajar, 
mengembangkan cara belajar yang efektif, membantu individu agar sukses 
dalam belajar dan agar mampu menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan 
program/ pendidikan. Dalam bimbingan belajar, para pembimbing 
berupaya memfasilitasi individu dalam mencapai tujuan akademik yang 
diharapkan. Menurut R. Thantawi (2005:11) bimbingan belajar adalah 
sebagai berikut:  
―Bimbingan belajar adalah bidang pelayanan bimbingan dan konseling 
yang membantu individu atau peserta didik dalam mengembangkan 
diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai 
pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkan untuk pendidikan 
pada tingkat yang lebih tinggi‖. 
 
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 62) mengemukakan 
bahwa layanan bimbingan belajar adalah:  
‖Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 
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belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, 
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian‖. 
      Menurut Saring Marsudi (2003: 104) menjelaskan bahwa layanan 
bimbingan belajar adalah kegiatan bimbingan yang bertujuan membantu 
siswa dalam mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Melalui 
layanan bimbingan belajar ini maka siswa dapat secara terbuka memahami 
dan menerima kelebihan serta kekurangannya, memahami kesulitan 
belajarnya memahami faktor penyebab dan memahami pula bagaimana 
mengatasi kesulitannya.  
     Dengan demikian, dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan belajara ataupun layananan bimbingan belajar adalah 
layanan bimbingan dan konseling berupa bantuan kepada peserta didik 
dalam mengadakan penyesuaian belajar dan memecahkan masalah-
masalah belajar dengan cara siswa dapat terbuka memahami dan 
menerima kelebihan serta kekurangan yanga ada pada dirinya, serta 
memahami kesulitan belajar juga memahami faktor penyebab dan 
memahami pula bagaimana mengatasi kesulitannya tersebut. Sehingga, 
siswa diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar secara optimal 
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian untuk 







2. Tujuan Layanan Bimbingan Belajar  
     Menurut Tohirin (2007: 131) menjelaskan bahwa tujuan bimbingan 
belajar adalah sebagai berikut:  
―Secara umum tujuan layanan bimbingan belajar adalah membantu 
siswa agar mencapai perkembangan yang optimal, sehingga tidak 
menghambat perkembangan siswa. Siswa yang perkembangannya 
terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap perkembangan 
atau kemampuan belajarnya. Selain tujuan umum tersebut, secara 
khusus dapat diketahui bahwa bimbingan belajar bertujuan agar siswa 
mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar, serta 
siswa dapat mandiri dalam belajar‖.  
Sedangkan menurut Saring Marsudi (2003: 104) menerangkan bahwa 
―kegiatan layanan bimbingan belajar bertujuan membantu siswa dalam 
mencapai keberhasilan belajar secara optimal‖. Melalui layanan 
bimbingan belajar maka siswa dapat secara terbuka memahami dan 
menerima kelebihan dan kekurangannya, memahami kesulitan belajarnya, 
memahami faktor penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasi 
kesulitannya.  
      Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuna 
layanan bimbingan belajar adalah membantu siswa agar mampu mengatasi 
dan memecahkan permasalahan belajarnya, menerima kelebihan dan 
kekurangannya, memahami kesulitan belajarnya, memahami faktor 
penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasi kesulitannya.  






3. Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Belajar  
      Bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa adalah 
layanan bimbingan yang disesuaikan dengan masalah belajar yang 
dihadapi oleh siswa. 
      Menurut Tohirin (2007: 131) beberapa bentuk layanan bimbingan 
belajar yang dapat diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut:   
a. Orientasi kepada siswa, khususnya siswa baru tentang tujuan 
sekolah, isi kurikulum pembelajaran, struktur organisasi sekolah, 
cara-cara belajar yang tepat, dan penyesuaian diri dengan corak 
pendidikan di sekolah.  
b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat 
selama mengikuti pembelajaran di sekolah maupun di rumah baik 
secara individual maupun kelompok.  
c. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang sesuai, 
memilih kegiatan-kegiatan non-akademik yang menunjang usaha 
belajar dan memilih program studi lanjutan untuk tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Bantuan ini juga mencakup layanan 
informasi tentang program studi yang tersedia pada jenjang 
pendidikan tertentu.  
d. Layanan pengumpulan data yang berkenaan dengan kemampuan 
intelektual, bakat khusus, arah minat, cita-cita hidup terhadap 
program studi atau jurusan tertentu, dan sebagainya.  
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e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti 
kurang mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di rumah, 
kurang siap dalam menghadapi ujian, kurang dapat berkonsentrasi, 
kurang dapat menguasai cara belajar yang tepat diberbagai mata 
pelajaran, menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit cara 
belajar secara rutin, dan lain sebagainya.  
f. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan 
mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan 
secara efektif dan efisien.  
      Menurut Winkel (1981: 43) bentuk layanan bimbingan belajar dapat 
dilakukan dengan program bimbingan belajar yang terencana dan 
terorganisir dengan baik, meliputi:  
a. Pemberian informasi kepada siswa baru di sekolah mengenai 
tujuan sekolah, isi kurikulum, penyesuaian diri di sekolah, cara-
cara belajar dan struktur organisasi sekolah. Semua ini diusahakan 
dalam orientasi belajar siswa.  
b. Memberikan informasi kepada siswa dan tuntunan dalam hal 
belajar di rumah dan membentuk kelompok-kelompok belajar.  
c. Memberikan informasi tentang kemungkinan dan kesempatan 
untuk melanjutkan studi dan tuntutan-tuntutan apa yang harus 
dipenuhi supaya berhasil.  
d. Mengumpulkan data mengenai bakat-bakat dan hasil belajar 
masing-masing siswa, agar siswa dapat ditolong untuk mengenal 
dirinya sendiri. Tanpa tersedianya data semacam ini, program 
bimbingan belajar tidak dapat terlaksana dengan baik.  
e. Melakukan wawancara dengan siswa untuk membicarakan 
kesukarankesukaran dalam belajar, untuk membicarakan pilihan 
sekolah lanjutan, dan untuk membicarakan kegagalan yang 
disebabkan karena salah memilih jurusan. 
 
      Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
layanan bimbingan belajar yang dapat dilakukan oleh guru BK di sekolah 
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meliputi bentuk pengenalan tentang sekolah dan kurikulum belajarnya, 
cara belajar yang baik sehingga dapat memilih jurusan yang sesuai dengan 
bakat, minat dan kempuannya, sehingga siswa dapat mengatasi 
permasalahan dalam belajar.  
4. Teknik- Teknik Layanan Bimbingan Belajar  
      Menurut Oemar Hamalik (1990: 199) pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar dapat dilakukan dengan teknik bimbingan kelompok dan 
bimbingan individual atau kedua teknik tersebut dilaksanakan secara 
berurutan dan bervariasi. Teknik kelompok dilakukan terhadap kelompok 
siswa yang terutama menemukan masalah atau kesulitan yang sama atau 
sejenis. Pelaksanaannya dilakukan bersama-sama di mana guru dan siswa 
lainnya bertindak sebagai pembimbing. Teknik individual dilakukan 
secara perseorangan berdasarkan jenis masalah atau kesulitan dan keadaan 
pribadi siswa dengan menyediakan waktu dan tempat yang agak khusus. 
Pendapat tersebut sejalan dengan Abu Ahmadi dan Supriyono Widodo 
(2004: 119-124) menjelaskan bahwa teknik-teknik dalam bimbingan 
belajar dapat dibagi sebagai berikut:  
a. Teknik individual  
Melalui teknik ini pembimbing menghadapi siswa yang 
bermasalah dan memerlukan bimbingan. Suasana konseling 
dipengaruhi oleh pihak mana yang memulai proses bimbingan. 
Dalam hubungan yang demikian, maka dapat dibedakan beberapa 
teknik bimbingan individual sebagai berikut:  
1) Directive Counseling  
Teknik pelayanan bimbingan tertuju pada masalahnya, 
pembimbing yang membuka jalan pemecahan masalah yang 





2) Non- Directive Counseling  
Dengan prosedur ini pelayaanan bimbingan difokuskan pada 
anak yang bermasalah. Adanya pelayanan bimbingan bukan 
pelayanan yang mengambil inisiatif, tapi siswa sendiri yang 
mengambil prakarsa, yang menentukan sendiri apakah dia 
membutuhkan pertolongan dari pihak lain.  
3) Eclective Counseling  
Teknik ini lebih luwes jika dibandingkan dengan kedua teknik 
di atas. Melalui eclective counseling pelayanan tidak 
dipusatkan pada pembimbing atau pada siswa, tetapi masalah 
yang dihadapi itulah yang harus ditangani secara luwes, 
sehingga apa yang digunakan setiap waktu dapat diubah kalau 
memang diperlukan. 
b. Teknik kelompok  
Teknik ini banyak digunakan dalam membantu memecahkan 
maslah-masalah yang dihadapi oleh beberapa orang siswa. Teknik 
kelompok dapat juga digunakan untuk membantu memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi oleh seorang individu. Beberapa 
jenis teknik bimbingan kelompok antara lain:  
1) Home room  
Kegiatan bimbingan dilakukan oleh guru bersama siswa di 
dalam ruang kelas di luar jam pelajaran. Kegiatan home room 
dapat dilakukan secara periodik, misalnya seminggu sekali. 
Dalam kegiatan ini pembimbing dan siswa dapat lebih dekat, 
seperti dalam situasi di rumah.  
2) Karya wisata  
Bimbingan karya wisata merupakan cara yang banyak 
menguntungkan. Dengan karya wisata siswa dapat mengenal 
dan mengamati secara langsung dari dekat obyek wisata yang 
menarik perhatiannya dan hubungannya dengan pelajaran di 
sekolah. Dengan karya wisata siswa mendapat kesempatan 
untuk memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok, 
berorganisasi, kerja sama, dan tanggung jawab.  
3) Diskusi kelompok  
Dalam diskusi kelompok sebaiknya dibentuk kelompok-
kelompok kecil yang lebih kurang terdiri dari 4 sampai 5 
orang. Siswa yang telah tergabung dalam kelompok-kelompok 
kecil itu mendiskusikan berbagai bentuk permasalahan 
termasuk di dalamnya permasalahan belajar secara bersama.  
4) Kegiatan bersama  
Kegiatan bersama merupakan teknik bimbingan yang baik, 
karena dengan melakukan kegiatan bersama mendorong anak 
saling membantu sehingga relasi sosial positif dapat 





5) Organisasi murid  
Kegiatan organisasi siswa sangat membantu proses 
pembentukan anak, baik secara pribadi maupun sebagai 
anggota masyarakat. Melalui organisasi asas keseimbangan 
dapat dikembangkan dalam pembentukan pribadi. Kemampuan 
pribadi dapat dikembangkan dengan baik, kesiapan sebagai 
anggota kelompok atau masyarakat dapat dikembangkan 
dengan baik pula. 
6) Sosiodrama  
Teknik sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mendramatisasikan 
sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang 
dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat.   
7) Papan bimbingan 
 Papan bimbingan adalah papan yang ditempel di luar ruang 
kelas dapat menjadi suatu teknik bimbingan dan menjadi 
tempat persinggahan siswa di waktu senggang. Materi yang 
disampaikan di papan bimbingan dapat diganti secara berkala.  
8) Upacara  
Uparara bendera merupakan kesempatan yang sangat baik bagi 
anak-anak dalam melatih disiplin, keterampilan, membentuk 
diri untuk dapat menghormati pahlawan, cinta bangsa dan 
tanah air. Upacara bendera merupakan rangkaian kegiatan 
sekolah untuk menanamkan, membina, dan meningkatkan 
penghayatan serta mengamalkan nilai-nilai dan cita-cita bangsa 
Indonesia. 
 
      Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknik-
teknik dalam bimbingan belajar dibagi menjadi teknik individual dan 
teknik kelompok. Teknik individual dibagi menjadi tiga yaitu directive 
counseling, non directive counseling, dan eclective counseling. Dan teknik 
kelompok diantaranya, yaitu home room, karya wisata, diskusi kelompok, 
kegiatan bersama, organisasi murid, sosiodrama, papan bimbingan, dan 
upacara.  
      Adapun terdapat beberapa pentingnya pelayanan bimbingan bagi 
siswa, yaitu mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi 
seorang anak atau kelompok anak, menunjukkan cara-cara menghadapi 
 23 
 
kesulitan dalam bidang studi tertentu dan Menentukan pembagian waktu 
dan perencanaan cara belajarnya ( Abu Ahmadi dan Supriyono Widodo, 
2004: 111). Dalam bimbingan belajar diharapkan siswa dapat melakukan 
penyesuaian yang baik dalam situasi belajar seoptimal mungkin sesuai 
potensi-potensi, bakat, dan kemampuan yang ada padanya. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat diartikan bahwa, pentingnya pelayanan bimbingan 
belajar yaitu untuk membatu siswa yang mengalami masalah dalam proses 
belajar dan situasi belajar yang dihadapinya.  
      Dalam penelitian ini teknik bimbingan yang dilakukan dalam 
membantu siswa meningkatkan self-regulated learning (SRL) yaitu 
diskusi kelompok melalui metode pembelajaran peer tutoring. Metode 
peer tutoring ini mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran dan 
kerjasama kelompok secara heterogen yang baik tanpa menghilangkan 
tanggung jawab kepada setiap individu Metode peer tutoring dapat 
menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut 
Ellson, dkk (dalam Gagne, 1988: 153) tutorial dengan menggunakan siswa 
(sebagai tutor) seringkali berhasil dalam menyelesaikan pengajaran, 
meningkatkan prestasi para tutor dan para siswa yang ditutori, dan 
menciptakan sikap suka pada belajar di sekolah. Teman sebaya atau 
sahabat dapat menjadi sumber-sumber kognitif dan emosi sejak masa 
kanak-kanak sampai dengan masa tua, teman sebaya atau sahabat dapat 
memperkuat harga diri dan perasaan bahagia (Willar Hurtup, dalam 
Suwarjo, 2008: 3).  
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B. KAJIAN PEER TUTORING METHOD  
 
1. Pengertian Peer Tutoring  
      Peer tutoring adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya 
yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah (Erman Suherman, dkk, 2003: 277). Menurut 
Charles (1980:106) pengertian peer tutoring sebagai beriku:  
 ―peer tutoring has been used since the beginning of education. More 
able students help less able. Those who can help those who can’t. As it 
truns out, the tutoring is good for both students, which seems to bear 
out observation that the best way to learn something is to teach it to 
someone else”. 
      Selain itu, peer tutoring merupakan suatu jenis tutoring dimana 
seorang siswa bertindak sebagai seorang tutor bagi seorang temannya 
sekelas (M. Dimyati Mahmud, 1989: 196).   
     Menurut Udin S. Winaputra (1998: 38) peer tutoring merupakan 
kerangka kegiatan belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelasnya 
yang memiliki kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam 
melakukan sesuatu kegiatan atau memahami suatu konsep. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 25) peer tutoring adalah 
program perbaikan yang diberikan kepada siswa oleh kawan sebangku 
atau kawan-kawannya. Pendapat tersebut ditambahkan  bahwa, peer 
tutoring adalah pembelajaran yang melibatkan siswa yang bertindak 
sebagai pengganti guru bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
(Falchikov, 2001: 4). Peer tutoring adalah seseorang siswa memberikan 
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pengajaran pribadi kepada seorang teman yang memerlukan bantuan 
khusus (Slavin,2011: 63).  
      Dengan demikian, dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan 
bahwa peer tutoring merupakan suatu sumber pembelajaran yang 
diberikan selain oleh guru, yaitu diberikan oleh teman sebaya yang sudah 
pandai dan tuntas terhadap bahan pelajaran membantu temannya yang 
masih mengalami kesulitan belajar, sehingga dapat mencapai ketuntasan 
belajar.  
2. Tujuan Peer Tutoring  
      Oemar Hamalik (2009: 74) menuturkan bahwa pembelajaran tutor 
sebaya mempunyai beberapa tujuan diantaranya:  
a. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai 
dengan yang dimuat dalam modul-modul, melakukan usaha-usaha 
pengayaan materi yang relevan;  
b. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan siswa tentang 
cara memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau hambatan 
agar mampu membimbing diri sendiri;  
c. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar 
mandiri dan menerapkannya pada masing-masing modul yang 
sedang dipelajari.  
      Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan peer 
tutoring, yaitu memberikan bantuan kepada siswa yang kurang pandai 
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dan mengalami kesulitan belajar, agar dapat mencapai hasil belajar 
yang optimal dan meningkatnya prestasi belajar. Selain itu, peer 
tutoring juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan 
dan keterampilan siswa tentang cara mengatasi masalah, kesulitan atau 
hambatan yang dihadapi, serta meningkatkan kemampuan siswa 
tentang cara belajar mandiri.  
3. Kriteria Tutor  
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 25) 
untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutor, diperlukan 
pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Seorang tutor belum tentu 
siswa yang paling pandai. Yang penting diperhatikan siapa yang 
menjadi tutor tersebut, adalah:  
a. Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
untuk bertanya kepadanya.  
b. Dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperlukan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan.  
c. Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.  
d. Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya.  
      Pendapat tersebut ditambahkan oleh S. Nasution (2003: 199) jadi 
tutor disini bertindak sebagai manager, belajar dengan mengarahkan 
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jalan pikiran siswa, dan menugaskan siswa untuk mengadakan bacaan 
selanjutnya.  
      Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa kriteria 
seorang tutor adalah: seseorang yang dapat diterima oleh siswa yang 
mendapatkan program perbaikan, menguasai dan dapat menerangkan 
bahan materi pembelajaran, tidak mempunyai sifat tinggi hati, kejam 
terhadap sesama kawan serta mempunyai daya kreativitas tinggi. 
Sehingga, dengan demikian siswa yang diberikan tutoring akan merasa 
nyaman, tidak mempunyai rasa takut dan enggan dalam bertanya. 
Selain itu, kriteria seorang tutor harus mampu mengatur jalannya 
proses tutoring dan seorang tutor berhak menugaskan siswa untuk 
mempelajari bahan ajar selanjutnya.  
4. Tugas dan Tanggung Jawab Tutor  
      Menurut Sawali Tuhusetya (2007) tutor atau ketua kelompok 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi ajar yang 
sedang dipelajari.  
b. Mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung kreatif dan 
dinamis.  
c. Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing apabila 
ada materi ajar yang belum dikuasai.  
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d. Melaksanakan diskusi bersama anggota kelompok untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi.  
e. Melaporkan perkembangan akademis kelompoknya kepada guru 
pembimbing pada setiap materi yang dipelajari. 
      Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tugas dan 
tanggung jawab tutor, yaitu: memberikan tutorial kepada siswa 
tentang bahan materi ajar yang sedang dipelajari, menciptakan susana 
yang dinamis dan penuh kreativitas, menyampaikan permasalahan dan 
berkonsultasi kepada guru pembimbing apabila ada materi yang belum 
dikuasai, melaksanakan diskusi bersama siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi, serta melaporkan atau menyampaikan 
perkembangan akademis siswa atau kelompok belajar kepada guru 
pembimbing pada setiap materi yang dipelajari, karena pada hal ini 
guru pembimbing yang lebih mengetahui kelemahan atau kekurangan 
yang dimliki siswa. Selain itu, tugas dan tanggung jawab tutor adalah 
membantu melaksanakan perbaikan terhadap siswa yang mengikuti 
program tersebut, tidak untuk mendiagnosis siswa tersebut.  
5. Langkah-Langkah Pelaksanaan Peer Tutoring  
      Menurut Udin S. Winataputra (1998: 38) langkah-langkah dalam 
peer tutoring adalah sebagai berikut:  




b. Tahap 2 : Berikan tugas khusus untuk membantu temannya  
dalam bidang tertetnu. 
c. Tahap 3 : Guru selalu memantau proses saling membantu tersebut.  
d. Tahap 4 : Berikan penguatan kepada kedua belah pihak  agar  
baik anak yang membantu maupun yang dibantu merasa 
senang.  
      Menurut S. Nasution (2003: 199) dalam sistem ini siswa harus 
lebih dahulu mengadakan bacaan atau belajar sendiri. Kemudian tutor 
mengajukan pertanyaan berdasarkan bacaan itu, dan demikian 
membimbing jalan pikiran siswa. Selain, itu tutor menilai hasil belajar 
siswa dan dasar itu memeberikan feedback. Akhirnya tutor itu 
mengatakan kepada siswa apa yang harus lagi dibacanya. Sedangkan 
menurut Gagne (1988: 150) tutor memulai pengajaran dengan bentuk 
yang sama dengan yang diberikan oleh guru dalam pengajaran 
kelompok. Namun masing-masing peristiwa disesuaikan dengan 
kebutuhan khusus dan status belajar siswa. Misalnya, tutor dapat 
meminta mengingat kemampuan-kemampuan yang dipelajari 
sebelumnya, yang harus diperoleh kembali oleh siswa. Dia 
memberikan bimbingan belajar hanya bila si pelajar betul-betul 
memerlukannya. Dia menyarankan siswa menggunakan tehnik apa 
saja yang disuka untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 
dipelajari. Dia meminta siswa menampilkan hasil belajarnya bila ia 
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telah siap, dan dia dapat segera memberi umpan balik yang cukup 
akurat.  
      Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah  pelaksanaan peer tutoring, yaitu: pertama, memilih 
siswa yang memiliki kemapuan diatas rata-rata untuk dijadikan tutor. 
Kedua, guru memberikan tugas  sebagai bahan pembelajaran dan tutor 
tutor berusaha membantu temanya dalam mempelajari sub-materi 
bahan pembelajaran yang telah diberikan.  Ketiga, guru memantau 
jalannya proses berjalannya peer tutoring yang dilakukan siswa. 
Keempat, guru memberikan penguatan kepada kedua belah pihak agar 
anak yang membantu maupun dibantu merasa senang dalam mengikuti 
kegiatan peer tutoring.  
      Langkah-langkah lain yang dapat diberikan dalam pelaksanaan 
tutoting bisa dilakukan juga dengan cara memberi tugas pada siswa 
untuk membaca atau mempelajari materi. Kemudian tutor memberikan 
pertanyaan terhadap materi yang telah diberikan. Tutor berhak 
memberi nilai hasil belajar siswa. Setelah itu, tutor berhak 
memberikan perintah selanjutnya kepada siswa untuk  mempelajari 






6. Kelebihan dan Kekurangan Peer Tutoring  
a. Kelebihan  
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 26) 
ada beberapa manfaat atau kelebihan dari kegitan tutoring, yaitu:  
1) Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang 
mempunyai perasaan takut atau enggan kepada guru.  
2) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat 
memperkuat konsep yang sedang dibahas. Dengan 
memberitahukan kepada anak lain, maka seolah-olah ia 
menelaah serta menghafalkannya kembali.  
3) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri 
memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dan 
melatih kesabaran.  
4) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga 
mempertebal perasaan sosial.  
      Menurut Erman Suherman, dkk (2003: 277) bantuan belajar oleh 
teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman 
sebaya lebih mudah dipahami. Dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, malu dan sebagainya untuk bertanya maupun 
minta bantuan. Sedangkan menurut Ellson, dkk (dalam Gagne, 1988: 
153) tutorial dengan menggunakan siswa (sebagai tutor) sering kali 
berhasil dalam meyelesaikan pengajaran, meningkatkan prestasi para 
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tutor dan para siswa yang ditutori, dan menciptakan sikap suka pada 
belajar di sekolah.  
      Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat disumpulkan bahwa 
kelebihan peer tutoring bisa dirasakan manfaatnya oleh siswa yang 
diberikan tutoring (tutee) dan juga bisa dirasakan oleh tutor tersebut. 
Siswa yang diberikan  tutoring akan dibantu dalam mengatasi 
kesulitan belajar hingga mendapatkan prestasi belajar yang 
lebih.Dalam pemberian bantuan oleh teman sebaya, siswa akan merasa 
lebih nyaman, tidak merasa takut, tidak merasa rendah diri atau malu 
dan tidak sungkan untuk bertanya. Sedangkan maanfaat yang dapat 
dirasakan oleh tutor, yaitu  dapat memperdalam penguasaan materi 
bahan ajar, mengembang dkan keterampilan dan kemampuan yang 
dimiliki, melatih memegang tanggung jawab dan tugas, serta 
menambah pengalaman dan pergaulan antar teman sebaya. Hal ini 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Dinkymeyer (dalam Erman 
Suherman, dkk, 2003: 277) tugas sebagai tutor merupakan kegiatan 
yang kaya akan pengalaman yang justru sebenarnyamerupakan 
kebutuhan anak itu sendiri. Dalam persiapan ini atara lain mereka 
berusaha mendapatkan hubungan dan pergaulan baru yang mantap 
dengan teman sebaya, menvari perannya sendiri, mengembangkan 
kecakapan intelektual dan konsep-konsep yang penting, mendaptkan 
tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. Dengan demikian 
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kelebihan dari peer tutoring ini bisa dirasakan manfaatny yang luar 
biasa bagi siswa yang diberikan tutoring dan bagi tutor itu tersebut.  
b. Kekurangan peer tutoring  
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2003: 27) di 
samping mempunyai kelebihan, peer tutoring juga mempunyai 
beberapa kekurangan sebagai berikut: 
1) Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya 
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang 
memuaskan.  
2) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut 
rahasianya diketahui kawannya.  
3) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring akan sukar 
dilaksanakan, karena perbedaan kelamin antara tutor dengan siswa 
yang diberi program perbaikan.  
4) Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi 
seorang atau beberapa orang yang harus dibimbing.  
5) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya. 
      Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
kekurangan pada  peer tutoring diantaranya;  Pertama, didapatkan 
siswa yang kurang serius mengikuti pembelajaran, yang disebakan 
karena yang mengajarkan adalah teman sebayanya, sehingga hasil 
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belajar yang didapatkan tidak memuaskan. Kedua, terdapat siswa yang 
justru menjadi malu atau sungkan untuk betanya, dikarenakan takut 
akan rahasianya dapat diketahui oleh kawannya. Ketiga, perbedaan 
jenis kelamin yang menyebabkan pelaksanaan tutoring sukar untuk 
dilaksanakan. Keempat, guru sukar menetukan atau menunjuk seorang 
tutor. Kelima, tidak semua orang yang pandai dapat mengajarkan 
kembali pembelajaran kepada temannya. Namun, hal demikian bisa 
diatasi apabila perencanaan peer tutoring ini, materi pembelajaran 
dipersiapkan lebih matang dan cermat dan tutor telah dilatih serta 
diberi arahan dalam memberikan materi pembelajaran. Selain itu, agar 
peer tutoring ini berhasil siswa harus sanggup belajar mandiri dengan 
disiplin yang tinggi, sehingga siswa siswa mampu mengambil isi dan 










C. KAJIAN SELF-REGULATED LEARNING (SRL)  
 
1. Definisi Self Regulated Learning (SRL) 
      Secara umum self-regulated learning (SRL) merupakan keterlibatan  
pada siswa melalui tingkatan yang meliputi keaktifan berpartisipasi baik 
itu secara metakognisi, motivasi, maupun perilaku dalam proses belajar 
(Zimmerman, 1989: 4). SRL merupakan proses pembelajaran siswa secara 
sistematis yang mengarahkan pada pikiran, perasaan, dan tindakan ke arah 
pencapaian tujuan (Zimmerman dan Schunk, dalam Schunk, 2009: 19).  
      SRL merupakan proses konstruktif aktif dimana siswa menetapkan 
tujuan belajarnya dan kemudian berusaha untuk memonitor, mengatur, dan 
mengontrol kognisi, motivasi, dan tingkah lakunya agar sesuai dengan 
tujuannya dan kondisi kontekstual dari lingkungannya (Wolters, dkk, 
2003: 2). Sedangkan menurut Santrock (2007: 149) SRL adalah self-
generation dan self-monitoring terhadap berbagai pikiran, perasaan, dan 
perilakunya agar dapat meraih tujuan. Tujuan tersebut dapat bersifat 
akademik (meningkatkan pemahaman bacaan, menjadi penulis yang apik, 
belajar bagaimna caranya mengalikan, mengajukan pertanyaan yang 
relevan) atau dapat bersifat sosio-emosional (mengontrol kemarahanya 
sendiri, berada bersama kawan secra lebih nyaman). 
      Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa SRL 
merupakan kemampuan individu dalam mengatur proses belajar yang 
meliputi  perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencapi tujuan belajar.  
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2. Karakterisrik Self-Regulated Learning (SRL) Siswa 
      Terdapat gambaran karakteristik yang membedakan siswa yang 
memiliki SRL dengan yang tidak memiliki SRL. Winne (dalam 
Santrock, 2008: 296) siswa yang memiliki kemampuan self-regulated 
learning (SRL) menunjukan karateristik seperti, memperluas 
pengetahuan dan motivasi, menyadari keadaan emosi dan memiliki 
strategi untuk mengelola emosi, secara periodik memonitor kemajuan 
kearah tujauan, memyesuaikan atau memeperbaiki strategi 
berdasarkan kemajuan yang telah dibuat, serta mengevaluasi halangan 
yang mungkin muncul dan melakukan adaptasi yang diperlukan.   
      Berdasarkan perspektif sosial kognitif, peserta didik yang dapat 
dikatakan sebagai self-regulated learner adalah peserta didik yang 
secara metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif, turut serta dalam 
proses belajar  (Zimmerman, 1989:330). 
      Adapun yang mengemukakan karakteristik perilaku siswa yang 
memiliki keterampilan SRL antara lain sebagai berikut:  
a. Terbiasa dengan dan mengetahuitahu bagaimana menggunakan 
strategi kognitif (pengulangan, elaborasi dan organisasi) yang 
membantu mereka untuk memperhatikan, mentransformasi, 
mengorganisasi, mengelaborasi, dan menguasai informasi. 
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b. Mengetahui bagaimana merencanakan, mengorganisasikan, dan 
mengarahkan proses mental untuk mencapai tujuan personal 
(metakognisi). 
c. Memperlihatkan seperangkat keyakinan motivasional dan emosi 
yang adaptif, seperti tingginya keyakinan diri secara akademik, 
memiliki tujuan belajar, mengembangkan emosi positif terhadap 
tugas (senang, puas, antusias), memiliki kemampuan untuk 
mengontrol dan memodifikasinya, serta menyesuaikan diri dengan 
tuntutan tugas dan situasi belajar khusus. 
d. Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha 
terhadap penyelesaian tugas, tahu bagaimana menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, seperti mencari tempat 
belajar yang sesuai atau mencari bantuan dari guru dan teman jika 
menemui kesulitan. 
e. Menunjukkan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam 
mengontrol dan mengatur tugas-tugas akademik, iklim, dan 
struktur kelas. 
f. Mampu melakukan strategi disiplin, yang bertujuan menghindari 
gangguan internal dan eksternal, menjaga konsentrasi, usaha, dan 
motivasi selama menyelesaikan tugas. (Corno, dkk, dalam 
Montalvo dan Torres, 2004: 3-4) 
      Siswa mengalami penurunan dalam belajar, mendapatkan hasil 
belajar yang rendah dan kehilangan motivasi dikarenakan siswa tidak 
 38 
 
mampu mengembangkan SRL. SRL sangat penting dimiliki oleh 
individu dalam proses pembelajaran. Seseorang yang memiliki SRL 
akan cenderung lebih memiliki prestasi yang baik. Hal ini diperkuat 
ketika siswa memiliki SRL, mampu menetapkan tujuan akademik 
yang lebih tinggi  dan mampu menjadi siswa yang berprestasi di kelas 
(Zimmerman, et.al, dalam Ormord 2004: 327).  
3. Aspek-Aspek Self Regulated Learning (SRL)  
      Menurut Zimmerman (dalam Muhammad Nur Wangid, 2013: 
259) mengatakan bahwa keterlibatan akademik siswa dalam proses 
pembelajaran seharusnya meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  Pendapat diatas diperjelas oleh Muhammad Nur 
Wangid (2013: 260), sebagai berikut:  
a. Kemampuan mengatur diri aspek kognitif (cognitive self-
regulation) adalah sejauh mana individu dapat merefleksi diri, 
dan dapat merencanakan dan berpikir ke depan. 
b. Kemampuan diri aspek sosial-emosinal (social-emosional self-
regulation) atau afektif adalah kemampuan untuk menghambat 
tanggapan negatif dan menunda gratifikasi. Maksundnya adalah 
kemampuan individu untuk mengendalikan respon-respon 
emosional negatif ketika mendapatkan suatu kondisi atau 
stimulus negatif, dan kemampuan untuk menahan memuaskan 
sesuatu keinginan demi tujuan yang mulia.  
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c. Kemampuan mengatur diri aspek perilaku merupakan 
kemampuan individu dalam memilih tingkah lakunya yang 
sesuai dengan konteks dan prioritas kebutuhan yang diperlukan.  
      Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, aspek-
aspek yang terkait dengan SRL meliputi: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. SRL menempatkan siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. Ketiga aspek diatas yaitu, kognitif, 
afektif, dan psikomotorik akan digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengungkap perilaku SRL pada siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulated Learning 
(SRL)  
      Perilaku manusia dibahas dalam kerangka determinisme timbal 
balik (triadic reciprocal determinism) antara perilaku, lingkungan dan 
pribadi (Bandura, dalam Schunk, 2009: 79).  
               Person                                               Behavior  
 
                                            Environment  
Gambar. 1 





      Faktor pribadi (person) pada triadic diatas dijelaskan bahwa siswa 
dapat menggunakan proses pribadi untuk mengatur strategi perilaku 
dan lingkungan belajar. Pribadi (person) - tingkah laku (behavior), 
dijelaskan bahwa pada pribadi sesorang terdapat suatu keyakinan 
tentang kemampuan untuk mengatur dan menyelesaikan suatu tugas 
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam berbagai bentuk 
dan tingkat kesulitan (self-eficcacy). Individu yang memiliki self-
eficcacy tinggi  akan melakukan usaha untuk mencapai suatu tujuan. 
Misalnya: harapan-harapan dan nilai-nilai pribadi mempengaruhi 
tingkah laku. Dengan demikian individu tersebut akan memiliki 
kemampuan self-regulated learning (SRL). Individu yang memiliki 
SRL mempunyai kemampuan untuk mengatur proses belajar yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencapi tujuan belajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi perilaku 
individu yakin akan berprestasi, seperti perilaku yang dilakukan dalam 
memilih tugas, ketekunan, mengatur pengeluaran usaha dan 
meningkatkan keterampilan. Sebaliknya, jika individu memiliki self-
eficcacy rendah, maka hal tersebut akan menjadi ancaman atau 
pukulan bagi individu. Perasaan putus asa dan kecil hati akan 
mempengaruhi perilaku siswa menjadi malas belajar, bergantung pada 
teman, mencotek, malas sekolah (bolos), tidak memperhatikan guru 
saat pembelajaran dan sebagainya. Perilaku negatif tersebut 
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mencerminkan individu yang tidak memiliki SRL. Sedangkan pada 
faktor perilaku (behavior) – pribadi (person), terjadi jika SRL pada 
individu mencapai tujuan yang diharapkan, maka individu tersebut 
akan terus melakukan atau meningkatkan perilaku SRL sehingga 
menjadi perilaku yang melekat pada diri (behavior). Dengan demikian 
self-efficacy pada individu akan ikut meningkat (Schunk dan Panjares, 
dalam Schunk, 2009: 80).  
      Faktor pribadi (person) – lingkungan (environment), dijelaskan 
pada siswa yang mengalami kesulitan belajar akan terjadi interaksi 
antara self-eficcacy dengan faktor lingkungan. Siswa yang memiliki 
self-eficcacy rendah akan menunjukan perilaku rendah diri untuk 
menunjukan perilaku baik menurut individu tersebut (Licht dan 
Kistner, dalam Schunk, 2009: 80). Dalam lingkungan sosial, siswa 
yang memiliki self-eficcacy rendah akan bergabung dengan siswa yang 
sama-sama memiliki self-eficcacy rendah (low efficacy) dan yang 
mengalami kesulitan belajar. Namun hal demikian tidak akan terjadi 
jika individu memiliki self-eficcacy. Individu yang memiliki efficacy 
akan percaya diri, sehingga individu tersebut dapat mengatut strategi 
lingkungan, seperti: berinteraksi sosial dengan teman, orang tua, guru 
dan masyarakat luas. Faktor lingkungan (environment) – pribadi 
(person), sebagian guru dan siswa yang memilki kemampuan tinggi 
menilai bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar mempunyai 
harapan akademik lebih rendah dari siswa yang berkemampuan tinggi, 
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namun kenyataannya pada suatu daerah tertentu terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan belajar mampu bekerja secara memadai (Bryan & 
Bryan, dalam Schunk, 2009: 80). Dengan demikian dapat dijelaskan 
pada siswa yang memiliki self-eficcacy rendah dan mengalami 
kesulitan belajar dapat diberikan umpan balik (feedback) dari 
lingkungan, seperti guru memberikan motivasi kepada siswa yang 
memiliki efficacy rendah ―Aku yakin kamu bisa melakukannya‖. 
Dengan memberikan motivasi tersebut, maka keyakinan dan rasa 
percaya diri pada siswa semakin meningkat.  
      Faktor perilaku siswa dan lingkungan kelas saling mempengaruhi 
satu sama lain. Contohnya: guru memberikan perintah atau meminta 
siswa untuk mengarhkan perhatian kedepan papan tulis. Pengaruh 
lingkungan  pada perilaku terjadi ketika siswa melihat papan tanpa 
banyak pertimbangan (lingkungan-perilaku). Hal demikian juga dapat 
terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung, contohnya: guru 
mengatur strategi pembelajaran dengan menggunakan metode peer 
tutoring, tanpa pertimbangan setiap tutor dalam kelompok melakukan 
tugasnya untuk memberikan bantuan kepada temannya yang 
mengalami kesulitan belajar dan teman yang dibantu memperlakukan 
tutor sebagai narasumber materi seperti guru. Sedangkan faktor 
perilaku (behavior) – lingkungan (environment), dijelaskan melalui 
perilaku siswa yang sering mengubah lingkungan pembelajaran. Jika 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan 
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jawaban yang salah, guru dapat melakukan pembelajaran ulang 
beberapa poin daripada melanjutkan pelajaran (perilaku-lingkungan). 
Agar metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak 
membosankan, guru bisa melakukan metode pembelajaran yang lebih 
fariative, yaitu dengan menggunakan metode peer tutoring.  
      Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2012: 285-286) tingkah laku 
manusia adalah hasil pengaruh resiprikal faktor eksternal dan faktor 
internal.  
a. Faktor eksternal dalam regulasi diri (self-regulation).  
      Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan dua cara, 
pertama  faktor eksternal memberi standar untuk mengevaluasi tingkah 
laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh 
pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang. Melalui orang tua 
dan guru anak-anak belajar baik dan buruk, tingkah laku yang 
dikehendaki dan tidak dihendaki. Melalui pengalaman berinteraksi 
dengan lingkungan yang lebih luas anak kemudian mengembangkan 
standar yang akan dipakai untuk menilai prestasi diri. Kedua, faktor 
eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk penguatan 
(reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu memberi kepuasan, 
orang membutuhkan insentif yang berasal dari lingkungan eksternal. 
Standar tingkah laku dan penguatan biasanya bekerja sama; ketika 
orang dapat mencapai standar tingkah laku tertentu, perlu penguatan 
agar tingkah laku semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan lagi.  
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b. Faktor internal dalam regulasi diri (self-regulation).  
      Faktor eksternal berinteraksi dengan faktor internal dalam 
pengaturan diri sendiri. Bandura mengemukakan tiga bentuk pengaruh 
internal, yaitu : 
1) Observasi diri (self observation): dilakukan berdasarkan faktor 
kualitas penampilan, kuantitas penampilan, orisinal tingkah 
laku diri, dan seterusnya. Orang harus mampu memonitor 
performansinya, walaupun tidak sempurna karena orang 
cenderung memilih beberapa aspek dari tingkah lakunya dan 
mengabaikan tingkah lakunya yang lain. Apa yang diobservasi 
seseorang tergantung kepada minat dan konsep dirinya. 
2) Proses penilaian atau mengadili tingkah laku (judgemental 
process): melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar 
pribadi, membandingkan tingkah laku dengan norma standar 
atau dengan tingkah laku orang lain, menilai berdasarkan 
pentingnya suatu aktivitas, dan memberi atribusi performansi.  
3) Reaksi diri afektif (self response): berdasarkan pengamatan dan 
judgement itu, orang mengevaluasi diri sendiri positif atau 
negatif, dan kemudian menghadiahi atau menghukum dirinya 
sendiri. Bisa terjadi tidak muncul reaksi afektif, karena fungsi 
kognitif membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi 
positif atau negatif menjadi kurang bermakna secara individual. 
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      Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, dari 
perspektif sosial-kognitif, self-regulated learning (SRL) 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, faktor perilaku (behavior), 
faktor lingkungan (environment) dan faktor pribadi (person). 
Selain itu, faktor lain yang memperngaruhi self-regulation, yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dipengaruhi 
oleh dua cara, diantaranya: memberi standar untuk mengevaluasi 
tingkah laku dan mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk 
penguatan (reinforcement). Sedangkan faktor internal dipengaruhi 
oleh tiga bentuk, yaitu: observasi diri (self observation), proses 
penilaian atau mengadili tingkah laku (judgemental process), 
reaksi diri afektif (self response).  
      Pada pemaran beberapa ahli di atas, selanjutnya diketahui 
bahwa ada hubungan  antara faktor lingkungan, faktor pribadi dan 
tingkah laku. Menurut M. Dimyati Mahmud (1989: 150) hubungan 
tiga arah antara faktor lingkungan, faktor internal (pribadi) dan 
tingkah laku menegaskan bahwa proses-proses kognitif dan faktor-
faktor pribadi lainnya memperngaruhi tingkah laku.  Dalam upaya 
meningkatkan SRL pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan 
hubungan tiga arah antara faktor lingkungan, faktor pribadi dan 
faktor perilaku ini sangat penting dalam merubah perilaku atau 
tingkah laku siswa sehingga memiliki kemampuan SRL dan 
memiliki self-eficcacy tinggi.  Salah satu metode yang akan dipakai 
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dalam meningkatkan SRL pada penelitian ini adalah metode peer 
tutoring. Menurut Erman Suherman, dkk (2003: 277) peer tutoring 
adalah  sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih 
pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah. Mencari atau meminta bantuan kepada guru 
ataupun teman merupakan salah satu strategi individu dalam 
meningkatkan SRL. Menurut M. Dimyati Mahmud (1989: 161) 
orang tua, guru, teman sejawat dan teman sebaya berfungsi sebagai 
sumber-sumber informasi untuk pengaturan tingkah laku sendiri. 
Sumber-sumber informasi akan diperoleh individu jika individu 
berinteraksi dengan lingkungan. Dengan demikian, pada penelitian 
ini faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang akan 
ditelaah kefektifitasannya dalam upaya peningkatan SRL pada 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan melalui metode peer 
tutoring.  
5. Fase-Fase Self Regulated Learning (SRL)  
      Berasarkan perpektif sosial-kognitif, perputaran self-regulation 
mencakup tiga fase umum: fase perencanaan, pelaksanaan, dan 
proses evaluasi. Selanjutnya Zimmerman, merinci kegiatan yang 




Gambar. 2  
Cychical Phase of Self-regulated 
 
a. Fase perencanaan (Forethought). Terdapat dua kategori yang 
saling berkaitan  dalam fase perencanaan:  
1) Analisis tugas (Task Analysis). Analisis tugas meliputi 
penentuan tujuan dan perencanaan strategi. Tujuan dapat 
diartikan sebagai penetapan atau penentuan hasil belajar 
yang ingin dicapai oleh seorang individu. Selanjutnya 
perencanaan strategi,  srategi tersebut merupakan suatu 
proses dan tindakan seseorang yang bertujuan dan 
diarahkan untuk memperoleh dan menunjukkan suatu 
keterampilan yang dapat digunakannya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkannya.  
2) Keyakinan motivasi diri (Self-motivation beliefs). 
Keyakinan motivasi diri (self-motivation beliefs) yang 
meliputi self-eficacy, hasil ekspektasi (outcome 
expectation), minat intristik atau penilaian (valuing), dan 
orientasi tujuan.  
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b. Fase performa (Performance / Volitional control)  
1) Kontrol diri (Self-control). Proses kontol diri (self-control) 
meliputi: instruksi atau pengarahan diri (self-instruction), 
perbandingan atau imajinasi (imagery), pemokusan atau 
pemusatan perhatian diri (attention focusing), dan strategi 
tugas (task strategies).  Kontrol diri terdiri dari imajinasi, 
pengarahan diri, pemusatan perhatian, dan strategi belajar. 
Observasi diri terdiri dari dua proses utama yaitu 
pencatatan diri atau perekaman diri terhadap peristiwa 
personal, dan eksperimen diri untuk mendapatkan 
penyebab dari peristiwa tersebut 
2) Observasi diri (Self-observation). Proses observasi diri 
(self-observation), yaitu meliputi pencatatan atau 
perekaman diri (self-recording) terhadap peristiwa pribadi,  
dan ekperimen diri (self-experimantation) untuk 
mengetahui penyebab dari peristiwa yang terjadi.  
c. Fase refleksi diri (Self-reflection) 
1) Penilaian diri (Self-judgement). Self-judgement meliputi 
evaluasi diri (self-evaluation) dan penilaian diri (causal 
atributation), evaluasi diri (self-evaluation) mengarah pada 
upaya untuk membandingkan informasi yang diperolehnya 
melalui monitoring diri dengan standar atau tujuan yang 
telah ditetapkan pada fase perencanaan atau informasi 
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sebelumnya. Selanjutnya, penilaian diri (causal 
atributation) adalah keyakinan tentang penyebab dari 
kesuksesan atau kesalahan.  
2) Reaksi diri (self-reaction). Proses reaksi diri (self-reaction) 
terdiri dari kepuasan diri (self-satisfaction/affect)  dan 
respon adaptif atau defensif (adaptive-depensive). 
Peningkatan kepuasan diri (self-satisfaction/affect)   pada 
tahap refleksi diri (self-reaction) dapat meningkatkan 
motivasi, sedangkan penurunan kepuasan diri akan 
menurunkan hasil belajar. Reaksi adaptif-defensif 
(adaptive-depensive) mengarah pada upaya untuk 
melindungi citra diri dengan menarik diri atau menghindari 
kesempatan  untuk belajar. (Zimmerman dan Schunk, 
dalam Boekaerts, dkk, 2005: 16).  
      Dari pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa, fase-fase 
pada siklus SRL, yaitu: perencanaa, performa dan refleksi diri. 
Fase perencanaan terdiri dari: analisis tugas dan keyakinan 
motivasi diri. Fase performa terdiri dari: kontrol diri dan observasi 
diri. Selanjutnya, fase refleksi diri terdi dari: kepuasan diri dan 
respon adaptif atau defensif.  
      Istilah regulasi-diri (self-regulation) ditetapkan dalam 
pembelajaran dinamakan self-regulated learning (SRL). Dengan 
demikian, dalam penelitian ini mengupayakan agar  siswa kelas X 
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SMK Negeri 1 Kalasan mampu mengembangkan self-regulation 
learning (SRL) melalui tahapan sikap dan perilaku yang sesuai 
dengan fase-fase self-regulation.  
6.  Tipe-tipe Strategi Self Regulated Learning  
      Proses belajar siswa harus menggunakan strategi-strategi 
khusus untuk mencapai tujuan akademis. Strategi dalam self 
regulated learning (SRL) mengarah pada tindakan dan proses yang 
diarahkan pada perolehan informasi atau keterampilan yang 
melibatkan perantara atau pengorganisasian (agency), tujuan 
(purpose) dan persepsi instrumental seseorang (instrumentality 
perception personal)  (Zimmerman, 1989: 329) 
      Tipe-tipe strategi self-regulated learning (SRL). Strategi 
tersebut dikelompokkan menjadi 15 tipe berdasarkan wawancara 
dengan siswa-siswa sekolah menengah, diantaranya sebagai 
berikut:  
a. Evaluasi diri (self-evaluating) adalah pernyataan yang 
mengindikasikan siswa berinisiatif mengevaluasi kualitas 
atau kemajuan pekerjaan yang dilakukan.  
b. Pengorganisasian dan perubahan (organizing and 
transforming) adalah pernyataan yang mengindikasikan 
siswa berinisiatif menyusun atau menelaah kembali materi 
instruksional untuk meningkatkan proses belajar baik 
secara jelas maupun tersembunyi.  
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c. Penetapan tujuan dan perencanaan (goal-setting and 
planning) adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa 
menetapkan tujuan pendidikan atau subtujuan dan 
merencanakan langkah selanjutnya, pengaturan waktu dan 
menyelesaikan aktivitas yang berhubungan dengan tujuan.  
d. Pencarian informasi (seeking information) adalah 
pernyataan yang mengindikasikan siswa berinisiatif untuk 
mendapatkan atau mencari informasi berkenaan dengan 
tugas selanjutnya dari sumber-sumber non-sosial ketika 
mengerjakan tugas.  
e. Latihan mencatat dan memonitor (keeping records and 
monitoring) adalah pernyataan yang mengindikasikan 
siswa berinisiatif mencatat kejadian atau hasil-hasil yang 
diperoleh selama proses belajar.  
f. Penyusunan lingkungan (environmental structuring) adalah 
pernyataan yang mengindikasikan siswa berinisiatif 
memilih atau menyusun kondisi lingkungan fisik , sehingga 
proses belajar menjadi lebih mudah.  
g. Pemberian konsekuensi diri (self-consequating) adalah 
pernyataan yang mengindikasikan siswa membayangkan 
reward atau punishment yang didapat jika memperoleh 
kesuksesan atau kegagalan.  
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h. Latihan dan mengingat (rehearsing and memorizing) 
adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa berinisiatif 
mengingat materi dengan cara latihan secara terang-
terangan atau tersembunyi. 
i. Pencarian bantuan sosial-teman sebaya (seeking social 
assistance-peers) adalah pernyataan yang mengindikasikan 
individu mencoba mendapatkan bantuan dari teman sebaya.  
j. Pencarian bantuan sosial-guru (seeking social assistance-
teachers) adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa 
mencoba mendapatkan bantuan dari guru.  
k. Pencarian bantuan sosial-orang dewasa (seeking social 
assistance-adult) adalah pernyataan yang mengindikasikan 
siswa mencoba mendapatkan bantuan dari orang dewasa.  
l. Pemeriksaan ulang catatan (reviewing records-notes) 
adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa memiliki 
inisiatif membaca atau melihat kembali catatan.  
m. Pemeriksaan ulang soal-soal ujian (reviewing records-tests) 
adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa mempunyai 
inisiatif membaca kembali soal-soal ujian.  
n. Pemeriksaan ulang buku teks (reviewing records-textbooks) 
adalah pernyataan yang mengindikasikan siswa memiliki 
inisiatif membaca atau melihat kembali buku teks untuk 
mempersiapkan ujian berikutnya.  
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o. Lain-lain, berupa pernyataan yang menunjukkan perilaku 
belajar yang diajukan oleh orang lain seperti guru atau 
orang tua, dan semua respon verbal yang tidak jelas 
(Zimmerman dan Martinez-Pons, 1986: 618).   
      Dari beberapa ahli di atas dapat dimpulkan bahwa, tipe 
strategi self-regulated learning (SRL) diantaranya yaitu, 
evaluasi diri, pengorganisasian dan perubahan, penetapan 
tujuan dan perencanaan, pencarian informasi, latihan mencatat 
dan memonitor, penyusunan lingkungan, pemberian 
konsekuensi diri, latihan dan mengingat, pencarian bantuan 
sosial (teman, guru dan orang dewasa), pemeriksaan ulang 
catatan, pemeriksaan soal ujian dan buku teks, serta lain-lain.  
      Salah satu strategi self-regulated learning (SRL) yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian bantuan sosial 
teman sebaya. Strategi ini adalah pernyataan yang 
mengindikasikan individu mencoba mendapatkan bantuan dari 
teman sebaya. Pemberian bantuan melalui teman sebaya dalam 
penelitian ini akan menggunakan metode peer tuoring. Peer 
tutoring adalah seseorang siswa memberikan pengajaran 
pribadi kepada seorang teman yang memerlukan bantuan 
khusus (Slavin, 2011: 63). Dengan pemberian metode peer 
turoring ini, metode pembelajaran di sekolah bisa menjadi 
lebih variatif. Sehingga, siswa mampu meningkatkan dan 
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mengembangkan self-regulated learning (SRL) untuk 
mencapai tujuan akdemik, yaitu hasil belajar yang baik dan 
prestasi yang tinggi di sekolah.  
7. Aspek Sosial Pada Self-Regulated Learning (Social Aspect of 
SRL)  
      Kemampuan mengatur diri dalam belajar atau self-regulated 
learning (SRL) awalnya berkembang pada sumber-sumber sosial 
dan bergeser pada sumber-sumber diri individu secra bertahap. 
Perkembangan kemampuan SRL siswa berdasarkan sumber-
sumber sosial  lebih ditekankan pada pembelajaran observasional 
melalui pemodelan (Schunk dan Zimmerman, 1997).    Pendapat 
ditersebut ditambahkan bahwa, perkembangan individu dimulai 
dari sistem lingkungan yang terdekat hingga sistem lingkungan 
yang cukup jauh dari individu. Kondisi individu berinteraksi secara 
lebih intensif dengan lingkungan yang terdekat adalah berasal dari 
keluarga, teman sekolah, tetangga dan guru sekolah 
(Bronfenbrenner, dalam Santrock, 2006). Dengan demikian, pada 
interaksi sosial atau lingkungan, individu akan melakukan 
pengamatan (observational) langsung melalui model. Banyak 
siswa yang menjadi imbas tentang strategi mengatur diri dengan 
memperhatikan model (observational level), sebagian besar dari 
mereka akan merasakan diuntungkan dari penerapan strategi nyata 
yang membantu menngabungkannya ke dalam diri mereka. 
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Contohnya, jika model (guru) melakukan penyesuain dalam tugas 
mengajarnya dan menyediakan bimbingan, umpan balik dan 
dukungan sosial, maka hal itu dapat meningkatkan ketepatan para 
siswa dalam menirukan tingkah laku baik kognitif, motorik dan 
sosial. (Zimmerman dan Schunk, dalam Muhammad Nur Wangid, 
2013: 265).  
      Dalam penelitian ini, metode peer tutoring digunakan untuk 
upaya meningkatkan self-regulated learning (SRL). Menurut Udin 
S. Winaputra (1999: 38) peer tutoring merupakan kerangka 
kegiatan belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelasnya 
yang memiliki kemampuan lebih untuk membantu temannya 
dalam melakukan sesuatu kegiatan atau memahami suatu konsep. 
Proses  peer tutoring ini berdasarkan instruksi dan pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dalam 
menggunakan metode pembelajarn yang lebih fariative. Guru 
(model) menunjuk sebagian siswa untuk untuk menjadi tutor, tutor 
tersebut diberikan arahan atau dilatih tentang cara menyampaikan 
materi pada siswa lain. Setelah paham akan intruksi dari guru dan 
menguasai materi, siswa sebagi tutor (model) selanjutnya 
menampilkan keterampilan yang telah dikuasai kepada teman 
anggota kelompok. Dengan mengamati siswa yang berperan 
sebagai tutor (model), siswa yang menjadi anggota termotivasi 
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menirukan tingkah laku tersebut. Dengan demikian SRL pada 
siswa dapat meningkat.  
D. KAJIAN REMAJA  
1. Pengertian Remaja 
      Remaja atau adolescene berasal dari kata Latin adolescere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti‖tumbuh‖ atau 
kembang menjadi dewasa. Awal remaja berlangsung kira-kira dari 13 
tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun samapi 18 tahun dan akhir masa 
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia 
matang secara hokum (Hurlock, 1991: 206). Sedangkan menurut 
Santrock (2007: 20) masa remaja (adolescene) sebagai periode transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang 
melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional.  
      Menurut Papalia dan Olds (dalam Yudrik Jahja, 2011) masa remaja 
adalah masa masa transisi perkembangan antara masa anak-anak dan 
dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.  
      Dari beberapa pengertian remaja, dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah individu yang berada pada masa transisi  perkembangan antara 
masa anak-anak dan dewasa yang melibatkan perubahan biologis, 
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kognitif dan sosioemosional, masa remaja dimulai pada usia 13 tahun dan 
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.   
      Subjek pada penelitian ini adalah siswa  kelas X SMK Negeri 1 
Kalasan, siswa kelas X ini termasuk dalam masa remaja karena 
berkisaran umur antara 15 tahun sampai 16 tahun.  
2. Karakteristik Remaja  
      Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1991: 206) secara psikologis, masa 
remaja adalah  usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 
dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 
sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Adapun menurut Hurlock 
(1991: 207) masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya sebagi 
berikut:  
a. Masa remaja sebagai periode yang penting, artinya sikap dan 
perilaku yang dilakukan pada masa remaja akan berpengaruh pada 
fisik dan psikologis individu untuk jangka panjang  
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, artinya masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa perkembangan anak-anak ke 
masa dewasa. Sehingga, individu harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus memepelajari pola 
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perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang 
sudah ditinggalkan.  
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, artinya pada masa remaja 
ini individu akan mengalami tingkat perubahan sikap dan perilaku 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah, artinya masalah pada saat 
remaja menjadi masalah yang sulit untuk diatasi. Hal ini disebabkan 
karena  individu tidak terbiasa menghadapi masalah tanpa bantuan 
orang tua atau guru dan ada juga individu yang merasa ingin 
menyelesaikan masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua 
ataupun guru.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, artinya salah satu cara 
untuk mencoba mengangkat diri sendiri sebagai individu adalah 
dengan menggunakan simbol pada dirinya dengan manarik 
perhatian. Dengan begitu, individu sebagai remaja menggunakan 
simbol tersebut sebagi identitasnya pada kelompok sebayanya.  
f. Masa remaja sebagi usia yang menimbulkan ketakutan, artinya pada 
masa remaja banyak orang berpandangan negatif terhadap perilaku 
remaja yang sering menimbulkan masalah, sehingga disini orang tua 
merasa ketakutan akan sikap dan perilaku anaknya, menyebakan 
orang tua harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja.    
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, artinya remaja 
cenderung melihat diri nya sendiri dan orang lain sebagaimana yang 
dinginkan dan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan 
meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja.  
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, artinya untuk 
memberikan kesan  bahwa sudah hampir dewasa, individu sebagai 
remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
status dewasa.  
      Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa 
remaja ini siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan sedang berada pada 
fase remaja yang mengalami banyak perubahan. Menurut Hurlock 
(1991: 208) ada empat macam perubahan yang terjadi pada remaja, 
yaitu meningginya emosi, perubahan tubuh, minat serta peran yang 
diharapkan, minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 
terhadap suatu perubahan. Dalam bidang akademik, perubahan yang 
diinginkan remaja adalah perubahan minta untuk berprestasi. 
Perubahan-perubahan minat positif diharapkan oleh remaja, salah 
satunya yaitu, perubahan minat menjadi siswa yang berprestasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Schunk dan Zimmerman 
(dalam Santrock, 2007: 149) menemukan bahwa sebagian besar siswa 
yang berprestasi tinggi adalah siswa yang mampu mengatur diri dalam 
belajar (self-regulated leaner).  
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3. Tugas Perkembangan Remaja  
      Tugas perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam 
masa itu, menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 
126), adalah sebagai berikut:  
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
teman sebaya baik pria maupun wanita.  
b. Mencaapai peran sosial pria dan wanita.  
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif, 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.  
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 
pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.  
 
      Selain itu, menurut William Kay (dalam Yudrik Jahja, 2011: 
238) mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja itu sebagai 
berikut:  
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.  
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang gtua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas.  
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik 
secara individual, maupun kelompok.  
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.  
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri.  
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) 
atau dasar skala nilai, prinsipp-prinsip, atau falsafah hidup. 
(Weltranschauung) 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri 
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan.  
 
      Sebagai individu yang memasuki masa remaja, tugas-tugas 
perkembangan pada masa ini menuntut adanya perubahan dalam 
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bersikap dan beperilaku. Hal ini mengakibatkan tidak semua remaja 
dapat menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut. Namun, hal ini 
tidak akan terjadi pada individu yang memiliki self-regulated 
learning (SRL). Upaya peningkatan SRL pada penelitian ini 
mengharapkan semua remaja dapat mencapai kematangan berpikir 
untuk menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut.  
E. Penelitian yang Relevan  
      Pada penelitian sebelumnya, telah ada penelitian yang mengungkap 
keefektifan metode peer tutoring, diantaranya sebagai berikut.  
1. ―Metode Tutor Teman Sebaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Berdasar Regulasi Diri‖. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ada pengaruh positif metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 
belajar berdasar regulasi-diri. Metode pembelajaran tutor teman 
sebaya mempunyai kontribusi sebesar 17,4 persen dalam 
meningkatkan hasil belajar berdasar regulasi-diri pada mahasiswa. 
Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran aktif bisa 
dilakukan tanpa harus melibatkan banyak tenaga pengajar. Selain 
itu, proses pembelajaran bisa dimaksimalkan dengan potensi yang 
ada, diantaranya melalui tutor teman sebaya (R. Arjanggi dan T. 
Suprihatin, 2010).  
2. Pengaruh Metode Pembelajaran Peer Tutoring terhadap Keterampilan 
Metakognitif dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN 3 
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Malang‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
peer tutoring berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif dan 
hasil belajar. Hal tersebut bias diketahui dari uji perbedaan rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 
memiliki variansi yang lebih bagus baik untuk keterampilan 
metakognitif maupun hasil belajar dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar guru menerapkan 
metode pembelajaran peer tutoring untuk meningkatkan hasil belajar 
dan kemandirian belajar siswa, sehingga pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru, dan siswa bisa aktif dalam proses pembelajaran 
(Frida Puspita, 2012).  
3. ―Efektivitas Peer Tutoring Untuk Mengajar Menulis Dilihat dari 
Kreativitas Siswa (Suatu Studi Eksperimental pada Siswa Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 1 Pare Kediri tahun akademik 2011/2012)‖. 
Hasil analisa penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Mengajar 
menulis dengan menggunakan Peer Tutoring pada kelas delapan di 
SMP Muhammadiyah 1 Pare lebih effective dibandingkan mengajar 
writing dengan menggunakan metode langsung; (2) Prestasi menulis 
siswa kelas dua SMP Muhammadiyah 1 Pare yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai 
kreativitas rendah; (3) Terdapat interaksi antara metode mengajar dan 
level kreativitas. Berdasarkan hasil penemuan penelitian diatas, bisa 
disimpulkan bahwa penggunaan peer tutoring efektif untuk mengajar 
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kelas dua SMP Muhammadiyah 1 Pare (M. Syaichul Muchyidin, 
2012).  
      Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di awal, serta belum 
adanya penelitian mengenai keefektifan metode peer tutoring dalam 
uapaya meningkatkan self-regulated learning (SRL) di SMK Negeri 1 
Kalasan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk berupaya mengkaji hal 
tersebut.  
 
F. Efektivitas Metode Peer Tutoring Dalam Meningkatkan Self-
Regulated Learning  (SRL)  
 
      Metode peer tutoring merupakan suatu proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh teman sebaya berupa pemberian bantuan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Erman Suherman, dkk 
(2003: 277) bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan. Selain itu, bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. 
Dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu dan 
sebagainya untuk bertanya maupun minta bantuan. Sedangkan menurut 
Ellson, dkk (dalam Gagne, 1988: 153) tutorial dengan menggunakan 
siswa (sebagai tutor) sering kali berhasil dalam meyelesaikan pengajaran, 
meningkatkan prestasi para tutor dan para siswa yang ditutori, dan 
menciptakan sikap suka pada belajar di sekolah.  
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     Sehubungan dengan hal itu, pelakasanaan pembelajaran di SMK Negeri 
1 Kalasan yang dilakukan oleh guru-guru umumnya masih menggunakan 
metode pembelajaran ceramah. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru hanya menyampaikan bahan atau materi pembelajaran 
secara klasikal dengan menggunakan alat bantu atau media pembelajaran 
yaitu, power point (PPT). Siswa dalam proses pembelajaran hanya 
menjadi objek ceramah, sehingga kurang mendapatkan kebebasan belajar 
dengan metode pembelajaran lain. Tanpa ada variasi saat pembelajaran 
dan ditambah dengan sarana dan prasarana belajar yang kurang 
memfasilitasi, menyebabkan kejenuhan pada siswa. Siswa terlihat kurang 
aktif dan kurang fokus saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
ditunjukan dengan sikap dan perilaku siswa yang kurang bertanggung 
jawab terhadap tugas-tugas pembelajaran yang diberikan guru, seperti: 
tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi pembelajaran, 
mencotek atau menyalin tugas pekerjaan teman dan terdapat juga siswa 
yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan berbagai 
alasan agar terhindar dari sanksi atau hukuman. Sikap dan perilaku 
tersebut menunjukan rendahnya self-regulated learning (SRL) pada siswa 
di SMK Negeri 1 Kalasan.  
     Self-regulated learning (SRL) adalah kemampuan individu dalam 
mengatur proses belajar yang meliputi  perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk 
mencapi tujuan belajar. SRL sangat penting dimiliki oleh siswa dalam 
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mencapai dan menguasai tugas-tugas perkembangan sebagai remaja. SRL 
akan membantu siswa dalam meregulasi diri dan memonitoring berbagai 
pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai tujuan, baik tujuan yang 
bersifat akademik ataupun yang bersifat sosio-emosional.  
      Sebagai solusi dari masalah tersebut, untuk meningkatkan SRL pada 
siswa perlu digunakan metode pembelajaran yang menarik dan efektif 
agar siswa dapat ikut serta aktif mengikuti proses pembelajaran. Salah satu 
metode yang dipilih yaitu, metode pembelajaran teman sebaya (peer 
tutoring). Metode peer tutoring merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh teman sebaya sebagai pengganti guru, bertujuan untuk 
membantu siswa berkesulitan belajar hingga mencapai ketuntasan belajar. 
Metode pembelajaran peer tutoring telah terbukti sangat efektif. Ini 
dibuktikan dengan beberapa penelitian yang telah menggunakan metode 
peer tutoring.   
      Langkah-langkah atau desain pemberian metode peer tutoring ini 
dibimbing oleh guru matapelajaran, yang telah membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan menunjuk beberapa siswa untuk dijadikan tutor 
dalam kelompok. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini terdapat dua 
kelompok sampel penelitian, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan 
metode peer tutoring dan kelompok kontrol yang diberikan metode 
pembelajaran seperti biasanya yaitu metode pembelajaran yang langsung 
diberikan oleh guru kepada siswa. Dengan menggunakan metode peer 
tutoring sebagai metode pembelajaran yang akan diuji cobakan dalam 
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penelitian ini, diharapkan akan membantu guru untuk menambah variasi 
metode pembelajaran, sehingga siswa merasa senang dan menarik 
terhadap pembelajaran yang diberikan serta dapat berupaya untuk 
meningkatkan SRL pada siswa.  
      Berkaitan dengan kemungkinan adanya pengaruh pemberian metode 
peer tutoring dalam upaya peningkatan self-regulated learning (SRL) 
pada siswa, maka tujuan utama dalam pelaksanaan pemberian metode peer 
tutoring adalah untuk meningkatkan self-regulated learning pada siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Kalasan. Melalui peer tutoring, siswa mampu 
memiliki kemampuan dalam mengatur proses belajar yang meliputi  
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor untuk mencapi tujuan belajar.  
G. Hipotesis Penelitian   
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian metode peer tutoring 
dapat meningkatkan self-regulated learning (SRL)  pada siswa kelas X 










METODE PENELITIAN  
 
 
A. Pendekatan Penelitian  
      Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode kuantitatif  yang 
bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel dengan menggunakan 
instrument penelitian sebagai pengumpul data. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut Bambang Prasetyo dan 
Lina Miftahul Jannah (2013: 158) penelitian ekperimen merupakan salah satu 
jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari 
pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono, 2007: 72).  
      Menurut Yatim Suyanto (dalam Nurul Zuriah, 2006: 57-58) menjelaskan 
bahwa, penelitian eksperimen merupakan peneliian yang sisetematis, logis dan 
teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat hubungan yang berkenaan 
dengan sebab-akibat, perlakuan yang dilakukan yaitu terhadap variabel bebas 
dan hasilnya dapat dilihat pada variabel terkait (E. T. Ruseffendi,1994: 32).  
      Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis, logis dan teliti 
untuk mencari hubungan sebab akibat terhadap kondisi yang terkendali, 
perlakuan dilakukan terhadap variabel bebas dan hasilnya dapat dilihat pada 
variabel terikat.  
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B. Desain Penelitian  
      Penelitian ekperimen mempunyai beberapa bentuk desain penelitian, 
diantarnya yaitu: Pre-Experimental, True Experimental Design, Factorial 
Design, dan Quasi Experimental Design (Sugiyono, 2009: 73). Dalam 
penelitian ini benuk penelitian ekperimen yang digunakan yaitu, Quasi 
Experimental Design. Dalam penelitian ini bermaksud untuk mencoba metode 
baru yaitu metode peer tutuoring dalam pengaturan diri siswa. Berikut ini 
gambar untuk Quasi Experimental Design dalam bentuk Nonequivalent 
Control Group Design yang digunakan dalam penelitian ini :  
 
Keterangan:  
  = self-regulated learning kelompok ekperimen  
  = self-regulated learning kelompok ekperimen setelah diberi tindakan  
peer tutoring  
  = self-regulated learning kelompok kontrol 
  = self-regulated learning kontrol yang tidak diberi tidakan peer  
tutoring   







C. Prosedur Penelitian  
      Dalam penelitian ekperimen terdapat prosedur atau tahapan yang perlu 
dilakukakn. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap 
yaitu pra ekperimen, ekperimen dan pascaeksperimen. Berikut gambar 
tahapan ulang akan dilakukan dalam penelitian ini:   
1. Pra Eksperimen  
a. Menetapkan Permasalahan  
Pada tahap ini yaitu menetapkan permasalahan yang terjadi, 
selanjutnya menentukan metode peer tutoring sebagai treatment 
yang akan digunakan untuk membantu menyelasaikan 
permasalahan tersebut. Masalah yang ditetapkan dalam penelitian 
ini adalah masalah kemampuan self-regulated learning (SRL)  
siswa yang cenderung rendah atau menurun terutama dalam mata 
pelajaran Simulasi Digital.  
b. Menentukan Sampel 
Sampel dari populasi dan memilih sampel yang akan dijadikan 
kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Berdasarkan 
wawancara dan observasi yang diperoleh hasil bahwa terdapat 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan mempunyai permasalahan 
kemampuan SRL yang cenderung rendah. Maka untuk sampel 
penelitian dipilihlah kelas X jurusan Tekstil A sebagai kelompok 




c. Pembuatan skala  
Setelah melakukan penentuan sampel, selanjutnya membuat tes 
(pretest dan posttest) dengan menggunakan skala SRL untuk 
mengukur kemampuan SRL siswa. Setelah pembuatan skala SRL 
dilakukan uji coba instrumen skala tersebut. Pelakasanaan uji coba 
dilakukan pada tanggal 25 April 20015 pukul 10.00 – 11. 00 WIB.  
2. Eksperimen 
      Pada tahap ini terdiri dari tahapan awal atau pretest, pemberian 
treatment dan terakhir posttest.   
a. Tes awal atau pretest  
Pretest ini dilakukan untuk mengetahui tingkat SRL siswa sebelum 
dilakukannya treatment pada kelompok eksperimen. Pretest 
diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
hasil pretest dari kedua kelompok kemudian dianalisis untuk 
mengetahui kondisi awal SRL pada masing-masing kelompok.  
b. Pemberian treatment  
Pemberian treatment SRL menggunakan metode peer tutoring 
yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Skenario treatment 
yang akan diberikan sebagai berikut:  
1) Menetapkan sub-materi mata pelajaran yang akan diberikan 
praktek metode pembelajaran peer tutoring.  
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Sub-materi yang akan digunakan diantaranya: Simulasi Visual 
Photoshop.  
2) Menetapkan calon tutor  
Sebelum pemberian treatment, hal yang paling utama adalah 
menetapkan calon tutor dari kelas X jurusan Tekstil B. Calon 
tutor dipilih berdasarkan beberapa kriteria. Tutor dapat 
diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau 
enggan untuk bertanya kepadanya, dapat menerangkan bahan 
perbaikan yang diperlukan oleh siswa yang menerima program 
perbaikan, tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap 
sesama kawan, mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk 
memberikan bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran 
kepada kawannya. Selain itu, kriteria calon tutor dapat 
diketahui dari informasi yang didapatkan dari guru mata 
pelajaran, sekaligus guru mata pelajaran sendiri yang mentukan 
calon tutor yang akan meberikan materi kepada siswa-siswa 
yang akan dibantu (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
2013: 25). Kriteria tutor yang dipilih dalam pelaksanaan 





3) Pembekalan terhadap calon tutor  
Pada saat pembekalan para calon tutor yang telah dipilih, 
selanjutnya diberikan materi pelajaran yang akan dijadikan 
bahan ajar dalam metode peer tutoring. Selain itu, para calon 
tutor akan diberi penjelasan mengenai tugas-tugasnya selama 
treatment berlangsung.  
4) Membagi siswa menjadi kelompok kecil. 
Jumlah siswa pada suatu kelas berjumlah 31 siswa. 
Sebelumnya telah dipilih 5 calon tutor untuk memberikan 
treatment pada setiap kelompok. Setelah itu, dari 26 siswa yang 
akan diberikan treatment dibagi menjadi 5 kelompok, jadi 
setiap kelompok terdapat 5 sampai 6 siswa yang akan dibantu 
dan 1 tutor yang akan memberikan bantuan.  
5) Menjelaskan langkah-langkah metode peer tutoring. 
Langkah-langkah atau aturan yang diberlakukan  pada metode 
peer tutoring ini sebelumnya dijelaskan terlebih dahulu agar 
siswa bisa memahami inti dari proses metode pembelajaran 
yang dipakai.  
6) Melakukan pengamatan . 
Mahasiswa BK sebagai observer berkoordinasi dengan guru 
mata pelajaran untuk melakukan observasi (pengamatan) pada 
saat proses metode pembelajaran berlangsung.  
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7) Melanjutkan dengan diskusi kelompok.  
Setelah metode pembelajaran peer tutoring selesai 
dilaksanakan, selanjutnya siswa berdiskusi mengenai makna 
pembelajaran yang dapat diambil dari metode pembelajaran 
tersebut.  
8) Menilai hasil dari pengamatan dan penggunaan metode 
pembelajaran peer tutoring sebagai bahan pertimbangan.  
Untuk mengetahui keberhasilan treatment metode peer tutoring 
ini, maka selanjutnya guru mata pelajaran memberikan evaluasi 
berupa tugas rumah kepada siswa agar mebuat atau mengulangi 
pembelajaran yang telah diajarkan pada hari tersebut. Apabila 
siswa dapat mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan oleh 
guru, maka treatment yang diberikan telah cukup 
memperlihatkan tanda-tanda keberhasilan. Hasil dari 
pertimbangan ini akan digabungkan dan dilihat dari hasil 
pemberian posttest.  
c. Posttest  
      Tes ini dilakukan setelah pemberian treatment dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat pencapain kemampuan SRL pada siswa 
antara kelompok ekperimen yang diberi pelakuan metode peer 




3. Pasca Eksperimen  
      Dalam tahap ini, data pretest dan posttest dianalisi dengan 
menggunakan perhitungan secara statistik. Hasil penelitian tersebut 
berguna untuk menjawab hipotesis. 
D. Variabel Penelitian  
      Menurut Sugiyono (2009: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia  ditarik 
kesimpulannya. Adapun macam-macam variabel sebagai berikut:  
1. Variabel Independen  
Variabel independen sering disebut sebagi variabel stimulus, 
predictor, antecendent atau variabel bebas. Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen (terikat).  
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen atau disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas.  
      Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yang digunakan 
yaitu metode peer tutoring dan self-regulated learning. Metode peer 
tutoring merupakan variabel bebas yang mempengaruhi self-regulated 
 75 
 
learning yang merupakan variabel dependen (terikat), self-regulated 
learning ini dipengaruhi oleh metode peer tutoring.  
E. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
      Menurut Sugiyono (2009: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMK Negeri 1 Kalasan yang berjumlah 341 siswa yang terdiri dari tujuh 
jurusan, diantanya 2 kelas jurusan kayu berjumlah 63 siswa, 2 kelas 
jurusan tekstil berjumlah 64 siswa, 1 kelas jurusan logam berjumlah 30 
siswa, 1 jurusan keramik berjumlah 31 siswa, 2 kelas jurusan jasa boga 
berjumlah 61 siswa, 2 kelas jurusan akomodasi perhotelan berjumlah 63 
siswa dan1 kelas jurusan kulit berjumlah 29 siswa.  
2. Sampel Penelitian  
      Sampel didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 81). Dalam 
pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan cara cluster random 
program atau cluster random sampling. Metode peer tutoring dalam 
penelitian ini dilakukan tidak terikat pada prodi atau jurusan yang ada di 
sekolah. Untuk itu secara random sampel dalam penelitian ini adalah  
siswa kelas X jurusan Tekstil yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X 
jurusan Tektil A sebagai kelompok kontrol dan kelas X jurusan Tekstil B 
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sebagai kelompok eksperimen. Kelas X jurusan Tekstil A berjumlah 33 
siswa perempuan. Sedangkan siswa kelas X jurusan Tekstil B berjumlah 
31 siswa perempuan. Siswa kelas X jurusan Tekstil SMK Negeri 1 
Kalasan ini memiliki karakteristik kemampuan self-regulated learning 
yang cenderung rendah. 
 
F. Tempat, Waktu, dan Setting Penelitian 
      Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan. SMK Negeri 1 Kalasan 
adalah salah satu SMK Bidang Keahlian Seni dan Pariwisata beralamat di 
Randugunting, Tamanmartani, Kalasan ,Sleman pada tanggal 5 Mei 2015 - 29 
Mei 2015. Waktu penelitian mengambil waktu pada saat jam pelajaran simulasi 
Digital. Berikut alur kegiatan dan setting yang digunakan selama kegiatan 
treatment.  
1. Pretest 
a. Pretest kelas eksperimen Tanggal 5 Mei 2015 pukul 07.15 – 07.45 
WIB.  







2. Treatment  
a. Tanggal 8 Mei 2015  
1) Pukul 06.45 -  08.30 WIB pemberian materi kepada tutor. Materi 
yang diberikan yaitu menghilangkan noda jerawat dan merubah 
warna kulit pada wajah.  
2) Pukul 08.30 – 09.00 WIB pemberian treatment kepada kelompok 
eksperimen oleh tutor. Setelah selesai guru memberikan tugas 
evaluasi untuk mencoba mempraktekan hasil pembelajaran 
tersebut dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  
b. Tanggal 15 Mei 2015  
1) Pukul 06.45 -  08.30 WIB pemberian materi kepada tutor. Materi 
yang diberikan yaitu Merubah Bentuk Wajah Seseorang. 
2) Pukul 08.30 – 09.00 WIB pemberian treatment kepada kelompok 
eksperimen oleh tutor. Setelah selesai guru memberikan tugas 
evaluasi untuk mencoba mempraktekan hasil pembelajaran 
tersebut dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  
c. Tanggal 22 Mei 2015  
1) Pukul 06.45 -  08.30 WIB pemberian materi kepada tutor. Materi 
yang diberikan yaitu Merubah Background Foto.  
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2) Pukul 08.30 – 09.00 WIB pemberian treatment kepada kelompok 
eksperimen oleh tutor. Setelah selesai guru memberikan tugas 
evaluasi untuk mencoba mempraktekan hasil pembelajaran 
tersebut dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  
d. Tanggal 29 Mei 2015 .  
Pukul 07.30 – 09.00 WIB pemberian evaluasi yang dilaksanakan dan 
diberikan oleh guru mata pelajaran langsung terkait materi yang 
diajarkan. Pemberian evaluasi ini dibagi menjadi dua kelompok. 
Untuk kelompok pertama 07.30 – 08.15 WIB dan kelompok kedua 
08.15 – 09.00 WIB.  
3. Posttest  
1. Tanggal 29 Mei 2015  
Pukul 07.30-09.00 WIB pelaksanaan posttest kelompok eksperimen 
kelas X jurusan Tekstil B. Pemberian post test ini dibagi dua kelompok 
disela menunggu pemberian evaluasi. Kelompok dua dilaksanakan 
pada pukul 07.30 – 08.15 WIB dan untuk kelompok pertama 
dilaksankan pada pukul 08.15 – 09.00 WIB.  
2. Pukul 10.00 -10.30 WIB pelaksanaan posttest kelompok kontrol kelas 




G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
      Pengumpulan data merupakan cara menetukan metode dengan tepat untuk 
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat bantu, yaitu 
instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 265).  
      Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala, observasi, dan wawancara.  
1. Skala  
      Salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu 
menggunakan skala. Skala ini diberikan pada siswa denga tujuan 
mengetahui kemampuan self-regulated learning (SRL) sebelum maupun 
sesudah dilakukan treatment. Langkah-langkah untuk membuat skala 
kemampuan self-regulated learning adealah sebagai berikut:  
a. Penyusunan Definisi Operasional  
      Self-regulated learning (SRL) adalah kemampuan individu 
dalam mengatur proses belajar yang meliputi  perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor untuk mencapi tujuan belajar. Dari definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya ada beberapa 
indikatoryang terdapat dalam motivasi belajar, diantaranya:  
1) Perencanaan belajar.  
2) Pelaksanaan belajar.  
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3) Evaluasi belajar.  
b. Membuat Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL). 
      Kisi-kisi kemapuan self-regulated learning (SRL) dibuat 
berdasarkan definisi operasional yang telah dikemukakan diatas. 
Adapun kisi-kisi skala kemampuan SRL dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL) 
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Jumlah 32 25 57 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL) Setelah Uji Coba 
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Jumlah 32 22 54 
 
c.   Penyususnan item atau pernyataan skala berdasarkan kisi-kisi.  
      Sistem penelitian ini mengadopsi pengukuran dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert dapat digunakan untuk  
mengukur suatu sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 93). 
Pada penelitian ini responden dihadapkan pada suatu kenyataan 
dan dapat memilih salah satu diantara empat alternatif jawaban 
yaitu ―sangat sesuai‖, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai‖. 
Selanjutnya item-item skala dikelompokan dalam item favourable 
dan unfavourable. Skor untuk item favourable adalah sebagai 
berikut:  
Sangat Sesuai (SS)                     :   Skor 4 
Sesuai (S)                                   : Skor 3 
Tidak Sesuai (TS)                      : Skor 2 








Selanjutnya untuk item unfavourable adalah:  
Sangat Sesuai (SS)                    :          Skor 1 
Sesuai (S)                                  : Skor 2 
Tidak Sesuai (TS)                    : Skor 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)      : Skor 4 
 
      Hasil skala ini memaparkan skala yang menyatakan bahwa 
siswa tersebut memilki peningkatan atau tidak mengenai self-
regulated learning (SRL). Hasil dari skala nantinya akan 
disesuaikan dengan standar nilai untuk mengukur kemampuan 
SRL siswa tersebut.  
      Hasil skala ini memaparkan skala yang menyatakan bahwa 
siswa tersebut memilki penngkatan atau tidak mengenai self-
regulated learning (SRL). Hasil dari skala nantinya akan 
disesuaikan dengan standar nilai untuk mengukur kemampuan 
SRL siswa tersebut. 
2. Observasi  
      Observasi adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan sebuah alat indra. 
Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perabaan, dan pengecap. Observasi sebagi alat 
pengukur data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku 
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individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan.  
Ada dua jenis observasi yaitu:  
a. Observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
di mana tempatnya. 
b. Observasi tidak tersruktur yaitu observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
diobservasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 199-200).  
      Dalam penelitian ini, jenis observasi yang akan digunakan 
adalah observasi terstruktur, yang bertujuan agar penelitian ini 
mendapatkan data sesuai yang diinginkan dengan menyusun 
pedoman observasi terlebih dahulu. Berikut pedoman observasi 
self-regulated learning (SRL).  
Tabel 3. Pedoman Observasi self-regulated learning (SRL) 
No. Aspek Yang Diobservasi 
1. Perencanaan  
a. Persiapan sub-materi pembelajaran 
b. Persiapan sarana dan prasarana  
c. Proses pembentukan kelompok peer tutoring  
2. Pelaksanaan  
a. Semua siswa ikut atau hadir dalam proses  
pembelajaran.  
b. Dari 33 dan 31 siswa dibagi menjadi 5  
kelompok dan dipilih 5 teman sebaya untuk dijadikan 
sebagi tutor. 
c. Tutor menjelaskan sub-materi dan berhak  
menjawab pertanyaan yang tidak  
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dipahami atau dimengerti oleh anggota kelompok.  
d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada  
tutor.  
e. Tutor mampu menjelaskan atau meberi jawaban  
dari pertanyaan anggota kelompok.  
3. Hasil Pelaksanaan  
  
      Kisi-kisi di atas merupakan pedoman observasi yang akan 
dilaksanakan. Observasi akan memabantu dalam pengambilan data 
sebagai penunjang hasil skala. 
H. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas Instrumen  
      Suharsimi Arikunto (2010: 211-212) menjelaskan pengertian 
validitas instrumen sebagai berikut:  
 ―Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Ada 
ddua macam validitas sesuai dengan cara pengujiiannya, yaitu 
validitas eksternal dan validitas internal. Validitas ekternal dicari 
apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan 
data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang 
dimaksud. Sedangkan validitas internal dicapai apabila terdapat 
kesesuain antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara 
keseluruhan. Insrtumen dikatan memiliki validitas internal apabila 
setiap bagian instrumen mendukung ―missi‖ instrument secara 
keseluruhan, yaitu mengungkap data dari variable yang dimaksud.‖  
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      Dalam penelitian ini pengujian validitas instrument dilakukan 
dengan menggunakan construct validity (validitas konstruk) melalui 
proses validasi  logik. Uji validitas ini dilakukan berdasarkan pendapat 
ahli (expert judgement). Menurut Sugiyono (2009: 125) mengatakan 
bahwa, untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat 
dari ahli (judgement experts). Tetapi untuk memberikan gambaran 
bagaimana menggunakan validitas, pertimbangan ahli tersebut dilakukan 
dengan cara seperti berikut.  
a. Para ahli diminta untuk mengamati secara cermat semua item 
dalam tes yang hendak divalidasi.  
b. Para ahli diminta untuk mengoreksi semua item-item yang telah 
dibuat.  
c. Dan pada akhir perbaikan, para ahli diminta untuk memberikan 
pertimbangan tentang bagaimana, tes tersebut menggambarkan 
cakupan isi yang hendak di ukur.  Pertimbangan ahli tersebut juga 
biasanya menyangkut, apakah semua aspek yang hendak diukur 
telah dicakup melalui item pertanyaan dalam tes. Atau dengan kata 
lain perbandingan dibuat antara apa yang harus dimasukan dengan 
apa yang ingin diukur telah direfleksikan menjadi tujuan tes 
(Sukardi, 2003: 13).  
     Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan oleh penguji ahli (expert 
judgement) yaitu, Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si. Selanjutnya, 
penilaian yang telah dilakukan oleh ahli tersebut dapat menggambarkan 
bahwa instrumen yang telah telah dibuat peneliti sudah benar dan layak 
untuk diujikan. Setelah diuji cobakan, selanjutnya dilakukan 
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penghitungan item skala instrumentasi Self-Regulated learning (SRL). 
Rumusan untuk menghitung validitas instrument skala self-regulated 
learning (SRL) adalah rumusan yang dikemukakan oleh Pearson, yang 




    : Jumlah skor X dan Y  
    : Jumlah skor variabel Y  
       : Jumlah sampel  
    : Jumlah skor variabel X  
 : Jumlah Skor X dan Y   
 
      Sebagai kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi item total, 
biasanya digunakan batasan  ≥ 0,3. Semua item yang mencapai 
daya bedanya 0,30 daya bedanyan dianggap memuaskan. Item yang 
memiliki harga  ≤ 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai item yang 
memilki daya beda rendah. Apabila jumlah item yang lolos ternyata 
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat 
dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 
(Saifuddin Azwar, 2012: 86). Untuk batas  kriteria yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu 0,25, batas kriteria tersebut digunakan karena 
terdapat beberapa item yang mendekati batas kriteria 0,30. Dari hasil 
uji coba skala instrumentasi SRL yang telah diujikan, yaitu dari 57 
item menghasilkan 40 item yang memiliki kriteria memuaskan atau 
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valid, yaitu memiliki daya beda  ≥ 0,25, item tersebut diantaranya 
yaitu, item bernomer 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 
25, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 51, 
52, 53, 56 dan 57.  Selain itu, dapat diketahui bahwa terdapat 17 item 
yang tidak valid atau tidak layak untuk digunakan, item tersebut 
memiliki daya beda  ≤ 0,25. Item-item yang gugur diantaranya, 
yaitu item bernomer 1, 5, 7, 12, 13, 18, 22, 23, 24, 26, 27, 30, 38, 46, 
50, 54 dan 55.  
      Selain pertimbangan evaluasi kuantitatif yang telah digunakan 
dalam validitas instrumen, pada penelitian ini selanjutnya dilakukan 
evaluasi kualitatif yaitu analisis secara kualitatif yang berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan suatu keadaan yang terjadi. Evaluasi 
kualitatif ini dilakukan dengan menganalisis kembali pernyataan 
instrumen yang tidak valid dengan cara merubah subtansi kalimat 
pernyataan yang lebih sederhana atau mudah dipahami dengan 
pertimbangan penguji ahli (expert judgement) yaitu, Dr. Muhammad 
Nur Wangid, M.Si. Hal demikian dilakukan untuk mempertahankan 
item yang tidak valid menjadi layak digunakan atau valid. Setelah 
evaluasi kuantitatif dan kualitatif dilakukan pada 17 item yang 
memiliki daya beda  ≤ 0,25, selanjutnya didapatkan tiga item 
pernyataan yang tidak valid atau tidak layak digunakan item tersebut 
yaitu item bernomer 18, 26 dan 46. Sedangkan item yang dapat 
dipertahankan yaitu item bernomer 1, 5, 7, 12, 13, 22, 23, 24, 27, 30, 
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38, 50, 54 dan 55. Dari sebelum uji coba dan setelah uji coba 
didapatkan jumlah item pernyataan sebanyak 57 item menjadi 54 item 
pernyataan yang layak digunakan atau valid.  
2. Reliabilitas  
      Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas merujuk 
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2010:173) menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel dalah 
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan pertimbangan bahwa skor alternatif pilihan 
jawaban terbentuk dari skala 1-4.  
Rumus Alpha sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
         : Reliabilitas instrumen 
           : Banyaknya item pertanyaan  
            : Bilangan Konstan  
 b
2
    : Jumlah varian butir item  




      Dari hasil uji coba instrumen skala Self-Regulated Learning 
didapatkan hasil 0,904  dari 57 item  yang  diuji cobakan pada 35 subjek.  
Menurut Suharsimi (2006:245), pemberian interpretasi terhadap 
reliabilitas 11r  pada umumnya menggunakan patokan sebagai berikut: 1) 
Reliabilitas 11r  uji coba antara 0,80 sampai 1.00 berarti hasil uji coba 
instrument memiliki reliabilitas sangat tinggi; 2) Reliabilitas 11r  uji coba 
antara 0,60 sampai 0,79 berarti hasil uji coba instrument memiliki 
reliabilitas tinggi. Skala instrumentasi Self-Regulated Learning diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 11r  = 0, 904 dan memiliki nilai Alpha 
Cronbach diantara 0,80 sampai 1.00 yang berarti bahwa ke-57 item 
memiliki reliabilitas sangat tinggi. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item valid dan reliabel seluruh variabelnya, sehingga 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka 
analisis lebih lanjut.  
I. Teknik Analisis Data  
      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
kunatitatif atau statistik. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk (2004: 8-9) statistik deskriptif adalah statistik yang 
memberikan informasi hanya mengenai data yang dimilki dan tidak 
bermaksud menguji hipotesis dan kemudian menarik inferensi yang 
digeneralisasikan untuk data yang lebih besar atau populasi, sedangkan 
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statistik inferensial adalah statistik yang berkaitan dengan analisis data 
(sampel) untuk kemudian dilakukan penyimpulan-penyimpulan yang 
digeneralisasikan kepada populasi.  
      Statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk menyajikan data self-
regulated learning  (SRL). Penyajian data dimulai dari penentuan skor 
minimal, maksimal, rentang dan mean yang selanjutnya akan digunakan 
untuk menentukan kriterian kategorisasi data self-regulated learning  
(SRL). Adapun penentuan skor minimal, maksimal, rentang dan mean data 
self-regulated learning  (SRL) dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 4 . Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang dan Mean  
Data Self-Regulated Learning  (SRL)  
Self-Regulated Learning 
Minimal Maksimal Rentang Mean 
54  216 162 135  
 
      Berdasarkan pada tabel diatas, kriteria kategorisasi SRL ini didapatkan 
melalui perhitungan dengan menggunakan nilai mean dan simpang baku 
teoritik untuk 54 item pernyataan dengan melalui langkah sebagai berikut.  
a) Nilai maksimum teoritik = 54 x 4 = 216 
b) Nilai minimum teoritik = 54 x 1  = 54. 
c) Mean teoritik = (216 + 54)/ 2 = 270/2 = 135. 





      Dengan menggunakan mean teoritik dan simpang baku teoritik diperoleh 
kategorisasi sebagai berikut:  
 
  X <  -1,0  Rendah 
 -1,0   X <  +1,0  Sedang 
 +1,0   X  Tinggi 
 
 X < 135 -1,0 (27) Rendah 
135 –1,0 (27)  X < 135 +1,0 (27) Sedang 
135 +1,0 (27)  X  Tinggi 
 
 
 X < 108 Rendah 
108  X < 162 Sedang 
162  X  Tinggi 
Saifuddin Azwar (2012: 109) 
       
Selain penyajian data kategorisasi berdasarkan analisis statistik deskriptif, 
terdapat penjelasan teknik analasis statistik inferensial yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  
1. Uji Normalitas  
     Pada uji normalitas data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan rumus kolmogrov-
Smirnov.Uji normalitas ini dilakukan dari hasil tes awal (pre-test) dan 
tes kemampuan akhir (post-test) pada kelompok.Kriteria yang dipakai 
pada uji normalitas yaitu bila arga p > α (signifikansi 5%), maka data 
berdistribusi normal, hasil perhitungan ini dilakukan melalui kompoter 
dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 21. 
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2. Uji Homogenitas  
     Selain mensyaratkan normalitas sebaran data, uji t juga 
mensyaratkan agar varian antar kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol bersifat homogen. Penelitian ini menggunakan metode statistik 
Levene Test untuk menguji homogenitas varian dengan kriteria varian 
homogen jika signifikansi p > 0,05 (signifikansi 5%).  
3. Uji Hipotesis 
     Untuk menguuji hipotesis diperlukan instrumen skala 
pengukuran.Hipotesis dalam penelitian ini perlu diuji cobakan dengan 
penngunaan instrument skala pengukuran tersebut untuk mengetahui 
kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t yang dipakai adalah 
independent sample t-tests, karena data yang dipakai berpasangan, data 
ditentukan taraf signifikansi 5% atau 0,05 Perhitungan menggunakan 
paired sample t-test melalui komputer dengan menggunakan SPSS 
versi 21.00. Selain itu, kriteria dikatakan efektif dan pengaruh bersifat 
positif apabila dalam perhitungan diperoleh rata–rata (mean) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pra-Eksperimen  
      Dalam penelitian ekperimen terdapat prosedur atau tahapan yang perlu 
dilakukakn. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap 
yaitu pra ekperimen, ekperimen dan pascaeksperimen. Untuk tahap pertama 
yaitu pra-eksperimen, pra-eksperimen ini dilakukan sebelum melakasanakan 
treatment. Dalam pra-ekperimen terdapat beberapa tahap yang akan 
dilaksanakan, pertama menetapkan permasalahan yang terjadi dan 
menentukan metode peer tutoring sebagai treatment yang akan digunakan 
untuk membantu menyelasaikan permasalahan tersebut. Masalah yang 
ditetapkan dalam penelitian ini adalah masalah kemampuan self-regulated 
learning (SRL)  siswa yang kurang berkembang atau menurun terutama dalam 
mata pelajaran Simulasi Digital. Tahap kedua yaitu menentukan sampel yang 
akan dijadikan subjek penelitian, selanjutnya menentukan kelompok kontrol 
dan kelompok ekperimen. Sampel atau subjek penelitian ini didapatkan 
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru BK dan guru mata 
pelajaran. Selain itu, untuk memperkuat data dan informasi yang didapat, 
mahasiswa BK melakukan observasi. Dari hasil wawancara dan observasi 
diperoleh hasil bahwa terdapat kelas X jurusan Tekstil terdiri dari dua kelas, 
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yaitu kelas Tekstil A dan kelas Tekstil B. Kelas tersebut mempunyai 
permasalahan kemampuan self-regulated learning yang cenderung rendah. 
Maka dipilihlah kelas X jurusan Tekstil A sebagai kelompok kontrol dengan 
jumlah siswa 33 orang dan kelas jurusan Tekstil B sebagai kelompok 
eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang. Setelah melakukan penentuan 
sampel, tahap ketiga selanjutnya membuat tes (pretest dan posttest) dengan 
menggunakan skala self-regulated learning untuk mengukur kemampuan self-
regulated learning siswa. Setelah pembuatan skala self-regulated learning 
dilakukan uji coba instrumen skala tersebut. Pelakasanaan uji coba dilakukan 
pada tanggal 25 April 20015 pukul 10.00 – 11. 00 WIB.  
      Tahapan-tahapan awal dalam pra-eksperimen setelah dilaksanakan, 
adapun rencana selanjutnya yaitu berdiskusi bersama dengan guru mata 
pelajaran yang akan diajak berkolaborasi untuk menentukan materi yang akan 
dijadikan bahan pembelajaran dalam metode peer tutoring. Selain itu 
berdiskusi tentang persiapan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk 
berjalannya treatment serta menentukan waktu pelaksanaan treatment. 
Selanjutnya, yaitu pembentukan kelompok eksperimen menjadi lima 
kelompok dan menentukan tutor untuk masing-masing kelompok. Dalam 
menentukan tutor, guru mata pelajaran bertindak sendiri untuk memilih atau 
menentukan tutor. Guru mata pelajar menentukan tutor berdasarkan nilai dan 
keaktifan siswa pada saat pembelajaran. Tutor yang dipilih sebanyak lima 
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orang, diantaranya yaitu DM, FN, LK, DP dan LS. Kelima tutor ini dipilih 
dengan alasan nilai kelima tutor ini rata-rata mendapatkan nilai diatas nilai 
KKM atau ketuntasan belajar, rata-rata memilki nilai akademik 7,5 dan siswa 
yang dipilih memiliki kriteria khusus yaitu aktif dalam pembelajaran.  
      Materi yang akan diberikan dalam metode peer tutoring ini telah 
ditentukan oleh guru mata pelajaran berdasarkan silabus pembelajaran, yaitu 
materi Simulasi Visual Photoshop. Materi Simulasi Visual Photoshop ini 
terdiei dari beberapa sub-materi diantaranya yaitu menghilangkan noda 
jerawat dan merubah warna kulit pada wajah, merubah bentuk wajah 
seseorang dan merubah background foto. Sebelum treatment dilakukan, tutor 
diberikan pembekalan atau pengajaran khusus terlebih dahulu oleh guru 
matapelajaran mengenai materi yang akan disampaikan. Setelah treatment 
selesai, selanjutntya dilakukan posttest yang bertujuan untuk mengetahui 








2. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Treatment 
a. Pretest  
     Pada tanggal 5 Mei 2015 pukul 07.15 – 07.45 WIB dilaksanakan pretest 
terhadap kelompok eksperimen dan pukul 10.15 – 10.45 WIB dilaksanakan 
pretest terhadap kelompok kontrol. Dari data pretest tersebut kemudian 
didapatkan distribusi data. Perbandingan distribusi data frekuensi antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut 
ini.  
Tabel  5. Distribusi Data SRL sebelum Diberikan Perlakuan 
Skor 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
85-104 15 48,39 14 42,42 
105-124 6 19,35 8 24,24 
125-144 5 16,13 7 21,21 
145-164 5 16,13 4 12,12 
Total 31 100,00 33 100,00 
 
      Berdasarkan tabel di atas, data yang diperoleh sebelum dilakukan 
perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen dari keseluruhan siswa 
yang berjumlah 31 orang, terdapat 15 siswa (8,39%) berada pada skor antara 
85-104, 6 siswa (19,35%) berada pada skor antara 105-124, 5 siswa (16,13%)  
berada pada skor 125-144 dan 6 siswa (16,13%) berada pada skor antara  
berada pada skor 145-164.  
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      Adapun perbandingan distribusi data yang didapat dari hasil pretest 
kelompok kontrol dari keseluruhan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Data 
yang diperoleh yaitu terdapat 14 siswa (42,42%) berada pada skor antara 85-
104, 8 siswa (24,24%) berada pada skor antara 105-124, 7 siswa (21,21%) 
berada pada skor antara 125-144 dan 4 siswa (12,12%) berada pada skor 145-
164. 
b. Pelaksanaan  
1) Treatment Pertama  
a) Persiapan  
      Persiapan saat akan dimulai treatment merupakan tahap awal yang sangat 
penting. Pada tahap persiapan ini yang dilakukan adalah menyiapkan sarana 
dan prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan metode peer tutoring 
pada kelompok eksperimen. Sebelum treatment, guru mata pelajaran 
memberikan lembaran fotocopian kepada tutor untuk dibagikan kepada 
anggota kelompok pada saat treatment.  
b) Treatment  
      Treatment pertama dilakukan pada hari Jumat, tanggal 8 Mei 2015, pukul 






(1) Kegiatan Pembuka  
      Sebelum pelajaran dimulai guru memeriksa keadaan kelas, setelah tidak 
terlalu ramai, guru memberikan salam dan menyapa siswa dengan 
menanyakan kabar, selanjutnya melakukan presensi siswa, guru bertanya 
kepada siswa siapa yang tidak masuk pada hari ini. Untuk memulai 
pembelajaran, sebelumnya guru mata pelajaran menjelaskan bahwa pertemuan 
kali ini akan digunakan metode pembelajaran baru yaitu metode peer tutoring. 
Guru bertanya pada siswa apakah sudah ada yang tau apa peer turoring. 
Setelah diberi pertanyaan tersebut, siswa cenderung diam dan tidak lama 
kemudian menjawab tidak. Namun setelah diberi pemahaman singkat bahwa 
metode peer tutoring itu adalah pembelajaran antar teman sebaya atau 
pembelajaran yang diajarkan atau dijelaskan oleh teman yang bertugas 
menjadi guru atau pengajar, terdapat beberapa siswa yang paham dan 
menyatakan pernah mengikuti metode peer tutoring tersebut di SMP.  
      Pembukaan pelajaran dimulai dengan pertanyaan mengenai photoshop. 
Siswa menjawab sudah tahu dengan program photoshop akan tetapi siswa 
belum tahu cara mengaplikasikan program photoshop tersebut. Proses 
pembelajaran pada pertemuan kali ini akan mebahas tentang aplikasi 
photoshop dengan sub-materi menghilangkan noda jerawat dan merubah 
warna kulit pada wajah yang akan dijelaskan melalui metode peer tutoring.  
(2) Kegiatan Inti  
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      Pada saat kegiatan inti dilaksanakan, siswa dibagi dalam lima kelompok 
yang sudah diatur oleh guru berdasarkan absen, selanjutnya siswa berkumpul 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Kegiatan peer tutoring dimulai 
dengan praktek langsung menggunakan komputer, tutor disini bertugas 
memberikan petunjuk atau arahan serta perintah pada anggota cara 
menggunakan aplikasi yang terdapat pada program  photoshop. Selanjutnya, 
tutor memantau perkembangan kinerja yang sudah dilakukan anggotanya. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat siswa yang bertanya 
kepada tutor karena mengalami kesulitan dan kebingungan dalam 
mengaplikasikan program. Tutor pun menjawab serta mengajari langsung 
anggotanya. Pada saat menjawab pertanyaan anggotanya terdapat tutor yang 
mengalami kesulitan dan merasa lupa, tutor tersebut pun meminta bantuan 
kepada tutor yang lain. Terdapat pula siswa yang fokus mengerjakan dengan 
melihat petunjuk dari lembaran fotocopian yang sebelumnya telah dibagi oleh 
tutor. Selain itu, didapatkan pula beberapa siswa yang yang tidak fokus 
mengikuti pelajaran dan mengobrol dengan temannya dengan alasan sulit 
memahami pelajaran, merasa ngantuk dan bosan. Setelah waktu pembelajaran 
berakhir, ternyata terdapat siswa yang mampu menyelesaikan tugasnya dan 
teradapat pula siswa yang belum bisa menyelesaikan tugasnya. Akan tetapi, 
tutor tetap memberikan perintah agar hasil pekerjaan setiap anggota disimpan 
di folder kelas dengan hasil apa adanya.  
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(3) Kegiatan Penutup  
      Setelah siswa menyimpan file di folder kelas, selanjutnya tutor 
memberikan tugas ulang untuk mengerjakan pembelajaran yang sama di 
rumah dan hasilnya dibawa pada pertemuan berikutnya. Setelah itu, tutor pun 
menutup kegiatan tersebut dengan mengucapkan terima kasih dan salam. 
Serta semua siswa dipersilahkan untuk keluar ruangan. 
2) Treatment Kedua  
a) Persiapan  
      Sebelum dilaksanakannya treatment kedua ini, tutor memberi perintah 
agar setiap anggota kelompok menunjukan hasil pekerjaan rumah yang 
ditugaskan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya. Lalu tutor mengecek 
hasil setiap anggotanya. Dari hasil tersebut masih terdapat beberapa siswa 
yang tidak mengerjakan tugasnya dengan alasan tidak memilki laptop dan 
belum selesai mengerjakannya. Alasan tersebut masih bisa ditolerir oleh tutor 
dengan memberikan peringatan agar nanti pada saat evaluasi oleh guru semua 
tugas pekerjaan rumah harus selesai karena akan diserahkan dan dilaporkan 
kepada guru mata pelajaran.  
b) Treatment  
      Pelaksanaan treatment kedua dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 15 
Mei 2015, pukul 07.30 - 09.00 WIB di ruang lab. Komputer SMK Negeri 1 
Kalasan.   
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(1) Kegiatan pembuka  
      Seperti biasa, untuk mengawali kegiatan guru mata pelajaran membuka 
pembelajaran dengan ucapan salam dan memimpin doa. Setelah itu, guru mata 
pelajaran melakukan presensi siswa. Pada kegiatan treatment kedua ini semua 
siswa hadir. Setelah selesai, guru mata pelajaran menjelaskan bahwa 
pertemuan kali ini masih membahas tentang program photoshop dengan sub-
materi merubah bentuk wajah seseorang. Pemberian sub-materi ini masih 
dijelaskan melalui kegiatan peer tutoring untuk itu guru memberi perintah 
agar siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah 
disepakati diawal.  
(2) Kegiatan Inti  
      Seperti biasa, kegiatan inti pada proses metode peer tutoring dimulai 
dengan praktek langsung menggunakan komputer, tutor disini bertugas 
memberikan petunjuk atau arahan serta perintah pada anggota cara 
menggunakan aplikasi yang terdapat pada program  photoshop. Selanjutnya, 
tutor memantau perkembangan kinerja yang sudah dilakukan anggotanya.  
      Pada saat berjalannya proses kegiatan pembelajaran yang kedua ini, sudah 
nampak antusias siswa dalam mengikuti kegiatan, banyak siswa yang aktif 
bertanya ketika mengalami kesulitan. Selain itu, tidak hanya kepada tutor saja 
anggota bertanya, tapi sesama anggota pun siswa saling bertanya dan saling 
mengajarkan. Selain itu, pada proses kegiatan pembelajaran berlangsung 
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siswa terlihat senang dan menikmati pembelajaran, siswa tampak tidak 
canggung atau sungkan atau malu bertanya kepada tutor maupun teman. 
Namun, seperti biasa tutor menanyakan kepada anggotanya sudah memahami 
materi pelajaran atau belum. Sejauh ini belum terdapat masalah berarti yang 
muncul pada saat treatment, semua anggota kelompok memahami materi yang 
telah dijelaskan oleh tutor. Sebelum bel berbunyi yang menandakan jam 
pelajaran berakhir, seperti biasa tutor memberi perintah agar setiap anggota 
menyimpan hasil pekerjaan di folder kelas, setelah itu tutor memberikan tugas 
pekerjaan rumah untuk mengulangi pembelajaran pada hari ini dan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Tutor pun member tahu bahwa pada 
saat pertemuan berikutnya semua tugas agan dikumpulkan pada guru untuk 
diperiksa.  
(3) Kegiatan Penutup  
     Pada kegiatan penutup ini, seperti biasanya tutor menutup kegiatan 
pembelajaran dengan ucapan terima kasih dan berdoa. Selanjutnya, siswa 
dipersilahkan untuk keluar ruangan.  
3) Treament Ketiga  
a) Persiapan  
      Sebelum memulai kegiatan seperti biasanya dan sebelum guru mata 
pelajaran dating untuk memulai pembelajaran, tutor menanyakan  tugas yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Tutor mengecek hasil setiap 
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anggotannya dan memberi perintah agar segera menyimpan tugas tersebut di 
folder kelas sesuai nama masing-masing. Untuk tugas kedua ini semua 
anggota kelompok telah mengerjakannya.  
b) Treatment  
Treatment ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 22 Mei 2015, pukul 
07.30 – 09.00 WIB, di ruang lab. Komputer SMK Negeri 1 Kalasan.  
(1) Kegiatan Pembuka  
      Dalam mengawali kegiatan guru mata pelajaran membuka pembelajaran 
dengan ucapan salam dan memimpin doa. Setelah itu, guru mata pelajaran 
melakukan presensi siswa. Pada kegiatan treatment ketiga ini semua siswa 
ikut hadir. Setelah selesai, guru mata pelajaran menjelaskan bahwa pertemuan 
kali ini masih membahas tentang program photoshop dengan sub-materi 
merubah background foto. Pemberian sub-materi ini masih dijelaskan melalui 
kegiatan peer tutoring untuk itu guru meberi perintah agar siswa berkumpul 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah disepakati diawal.  
(2) Kegiatan Inti  
      Setiap anggota kelompok berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-
masing. Kegiatan inti pada proses metode peer tutoring dimulai dengan 
praktek langsung menggunakan komputer, seperti treatment-treatment  
sebelumnya, tutor disini bertugas memberikan petunjuk atau arahan serta 
perintah pada anggota cara menggunakan aplikasi yang terdapat pada program  
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photoshop. Selanjutnya, tutor memantau perkembangan kinerja yang sudah 
dilakukan anggotanya.  
      Hal yang sama pun terjadi pada treatment ketiga ini, anggota kelompok 
terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, setiap anggota 
kelompok sudah bisa menikmati jalannya proses pembelajaran metode peer 
tutoring. Siswa sebagai anggota kelompok terlihat aktif bertanya kepada tutor 
maupun teman kelompoknya ketika mendapatkan kesulitan atau merasa 
bingung. Adapun siswa yang berusaha sendiri dengan melihat kembali 
lembaran fotocopy yang diberikan tutor diawal. Selain itu, terdapat pula siswa 
yang mencatat atau meringkas kembali pembelajaran yang telah didapatkan 
dengan alasan agar mudah dimengerti menurut konsepnya sendiri. Menurut 
hasil pengamatan selama berlangsungnya proses pembelajaran, hal tersebut 
sudah menunjukan gambaran atau karakteristik bahwa siswa kelas X jurusan 
Tekstil B sebagai kelompok eksperimen sekarang ini telah memilki self-
regulated learning yang cukup baik, didukung juga dengan data tambahan 
bahwa tugas-tugas yang diberikan kepada setiap anggota kelompok telah 
dikerjakan, berarti dapat disimpulkan bahwa metode peer tutoring ini efektif 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan self-regulated 





(3) Kegiatan Penutup  
      Pada kegiatan penutup ini, seperti biasanya tutor menutup kegiatan 
pembelajaran dengan ucapan terima kasih dan berdoa. Selanjutnya, siswa 
dipersilahkan untuk keluar ruangan. Namun, sebelum keluar ruangan, tutor 
meberikan informasi bahwa minggu depan, pertemuan selanlanjutnya, guru 
akan melakukan evaluasi belajar yang berhubungan dengan materi Simulasi 
Visual Photoshop yang telah diajarkan. Untuk itu, setiap siswa diharapkan 
dapat memperisiapkan pelaksanaan evaluasi.  
4) Evaluasi Kegiatan 
      Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 29 Mei 2015, 
pukul 07.30 – 09.00, di ruang lab. Komputer SMK Negeri 1 Kalasan. 
Pemberian evaluasi ini diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
Untuk pelaksanaan lebih efektif, guru mata pelajaran membagi siswa menjadi 
dua kelompok. Untuk kelompok pertama yaitu nomer absen pertama sampai 
dengan nomer absen 16, kelompok kedua nomer absen 17 sampe nomer absen 
31. Setiap kelompok diberikan waktu selama 45 menit untuk mengerjakan 
tugas evaluasi. Materi evaluasi yang diberikan yaitu mengenai sub-materi 
merubah background foto. Setelah hasil pekerjaan selesai, guru mata 
pelajaran menilai langsung hasil pekerjaan siswa sekaligus melakukan 
presensi. Setelah evaluasi dilaksanakan, didapatkan penuturun menurut guru 
mata pelajaran bahwa mayoritas siswa sudah memahami materi Simulasi 
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Visual Photoshop. Selain itu, didapatkan pernyataan dari siswa bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilakukan selama treatment ini sangat 
menyenangkan, siswa merasa nyaman dan tidak canggung untuk bertanya 
pada teman. Ada pun siswa yang menuturkan bahwa pembelajaran melalui 
metode peer tutoring ini tidak setegang pembelajaran sebelumnya. 
c. Posttets 
      Pada tanggal 29 Mei 2015 pukul 07.30 – 09.00 WIB dilaksanakan posttest 
terhadap kelompok eksperimen dan pukul 10.00 – 10.30 WIB dilaksanakan 
posttest terhadap kelompok kontrol. Setelah dilakukan perlakuan dengan 
metode peer tutoring, selanjutnya yaitu dilakukan pottest. Perbandingan 
distribusi data frekuensi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
setelah dilakukan treatment dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 6. Distribusi Data SRL setelah Diberikan Perlakuan 
Skor  
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
85-104 3 9,68 9 27,27 
105-124 10 32,26 12 36,36 
125-144 9 29,03 7 21,21 
145-164 5 16,13 3 9,09 
165-184 4 12,90 2 6,06 
Total 31 100,00 33 100,00 
      Berdasarkan tabel di atas, data yang diperoleh hasil posttest pada 
kelompok eksperimen dari keseluruhan siswa yang berjumlah 31 orang,  
didapatkan  3 siswa (9,68%) berada pada skor 85-104, 10 siswa (32,26%) 
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berada pada skor 105-124, 9 siswa (29,03%) berada pada skor 125-144, 5 
siswa (16,13%) berada pada skor 145-164, 4 siswa (12,90%) berada pada skor 
165-184.   
       Adapun perbandingan distribusi data yang didapat dari hasil posttest 
kelompok kontrol dari keseluruhan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Data 
yang diperoleh yaitu terdapat 9 siswa (27,37%) berada pada skor 85-104, 12 
siswa (36,46%) berada pada skor 105-124, 7 siswa (21,21%) berada pada skor 
125-144, 3 siswa (9,19%) berada pada skor 145-164, 2 siswa (6,16%) berada 
pada skor 165-184.   
 
3. Analisis Univariat  
a. Pretest  
      Setelah pengelompokan distribusi data, selanjutnya yaitu pengelompokan 
atau kategorisasi data dilakukan dengan menggunakan nilai mean dan 
simpang baku teoritik untuk 54 item pernyataan dengan melalui langkah 
sebagai berikut.  
a) Nilai maksimum teoritik = 54 x 4 = 216 
b) Nilai minimum teoritik = 54 x 1  = 54. 
c) Mean teoritik = (216 + 54)/ 2 = 270/2 = 135. 




      Dengan menggunakan mean teoritik dan simpang baku teoritik diperoleh 
kategorisasi sebagai berikut:  
 
 X <  -1,0  Rendah 
 -1,0   X <  +1,0  Sedang 
 +1,0   X  Tinggi 
 
 X < 135 -1,0 (27) Rendah 
135 –1,0 (27)  X < 135 +1,0 (27) Sedang 
135 +1,0 (27)  X  Tinggi 
 
 X < 108 Rendah 
108  X < 162 Sedang 
162  X  Tinggi 
 
Saifuddin Azwar (2012: 109) 
 
      Kategorisasi tersebut di atas selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan data variabel penelitian. 
Tabel 7.Kategorisasi SRL sebelum Diberikan Perlakuan Peer Tutoring 
Kategori 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (54-107) 18 58,06 18 54,55 
Sedang (108-161) 11 35,48 13 39,39 
Tinggi (162-216) 2 6,45 2 6,06 
Total 31 100,00 33 100,00 
 
      Sebelum mendapatkan perlakuan peer tutoring, kelompok eksperimen 
didominasi kategori ―rendah‖ yang berjumlah 18 siswa (58,06%) dari 
keseluruhan 31 siswa, berbanding 18 siswa (54,55%) dari 33 siswa  kelompok 
kontrol yang masuk dalam kategori ―rendah.‖  Terdapat 11 siswa (35,48%) 
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dari keseluruhan 31 subjek kelompok eksperimen yang masuk ke dalam 
kategori ―sedang‖, berbanding 13 siswa (39,39%) dari keseluruhan 33 subjek 
kelompok kontrol yang masuk dalam kategori ―sedang.‖ Sementara itu, 
terdapat 2 siswa (6,45%) dari 31 subjek kelompok eksperimen yang masuk ke 
dalam kategori ―tinggi‖,  berbanding 2 (6,06%) dari 33 kelompok kontrol 
yang masuk ke dalam kategori ―tinggi.‖ 
      Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan self-
regulated learning (SRL) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada 
pada kategori rendah.  
      Selain itu, dapat diketahui sebelum diberikan peer tutoring (pretest), 
kelompok eksperimen memiliki mean, median, modus berturut-turut 115,52, 
105,00, dan 94. Sementara mean, median dan modus untuk kelompok kontrol 
adalah 116,00, 105,00 dan 94 seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8.  Tendensi Nilai Sentral SRL sebelum Diberikan Peer Tutoring 
Parameter Kel. Eksperimen Kelompok Kontrol 
Mean 115,52 116,00 
Median 105,00 105,00   
Mode 94,00 94,00 
Simpang Baku 23,134 21,880 
Range (Rentang) 77,00 73,00 
Minimum 87,00 91,00 
Maximum 164,00 164,00 
 
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai rata-rata (mean) 
pada kelompok eksperimen sebesar 115,52 dan 116,00 pada kelompok 
kontrol. Untuk nilai median kedua kelompok memiliki nilai yang sama yaitu 
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105,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, sebelum diberikan peer tutoring,  
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tendensi nilai sentral 
yang hampir sama yang mengindikasikan bahwa Self-regulated learning 
(SRL) pada kedua kelompok ini mendekati sama.  
b. Posttest  
Kategorisasi data atau nilai yang didapatlkan setelah treatment atau dilakukan 
posttest dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 9. Kategorisasi SRL Sesudah Diberikan Perlakuan Peer Tutoring 
Kategori 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (54-107) 3 9,68 13 39,39 
Sedang (108-161) 21 67,74 18 54,55 
Tinggi (162-216) 7 22,58 2 6,06 
Total 31 100,00 33 100,00 
       
      Berdasarkan tabel di atas, setelah mendapatkan perlakuan peer tutoring, 
kelompok eksperimen didominasi kategori ―sedang‖ yang berjumlah 21 siswa 
(67,74%) dari keseluruhan 31 siswa berbanding 18 siswa (54,55%) dari 33 
siswa kelompok kontrol yang masuk dalam kategori ―sedang.‖  Terdapat 3 
siswa (9,68%) dari keseluruhan 31 siswa kelompok eksperimen yang masuk 
ke dalam kategori ―rendah‖ berbanding 13 siswa (39,39%) dari keseluruhan 
33 siswa kelompok kontrol yang masuk dalam kategori ―rendah.‖ Sementara 
itu, terdapat 7 siswa (22,58%) dari 31 siswa kelompok eksperimen yang 
masuk ke dalam kategori ―tinggi‖ berbanding 2 (6,06%) dari 33 siswa 
kelompok kontrol yang masuk ke dalam kategori ―tinggi.‖ 
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      Berdasarkan penjelasan di atas terlihat perbedaan peningkatan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah dilaksankannya 
treatment melalui metode pembelajaran peer tutoring. Hasil yang diperoleh 
oleh kelompok eksperimen jauh lebih meningkat dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, pelaksaan treatment melalui metode pembelajaran peer 
tutoring ini mampu meningkatkan self-regulated learning siswa.  
       Setelah diberikan peer tutoring (posttest), kelompok eksperimen memiliki 
mean, median, modus berturut-turut 133,10, 128,00, dan 112,00. Sementara 
mean, median dan modus untuk kelompok kontrol adalah 120,52, 111,00 dan 
100,00 seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
   Tabel 10. Tendensi Nilai Sentral SRL setelah Diberikan Peer Tutoring 
Parameter Kel. Eksperimen Kelompok Kontrol 
Mean 133,10 120,52 
Median 128,00 111,00 
Mode 112,00 100,00 
Simpang Baku 23,74 20,59 
Range (Rentang) 89,00 72,00 
Minimum 93,00 96,00 
Maximum 182,00 168,00 
 
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui setelah diberikan peer tutoring 
kelompok eksperimen memiliki tendensi nilai sentral (mean, median, modus) 
yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol,  mengindikasikan bahwa Self-
regulated learning (SRL) pada kelompok eksperimen (yang diberi metode 
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peer toturing) mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibanding pada 
kelompok kontrol.  
c. Hasil Perhitungan Aspek-Aspek Self-Regulated Learning (SRL)  
      Setelah melakukan perhitungan distribusi data, kategorisasi data dan 
tendendi nilai sentral (mean, median, modus), selanjutnya akan dilakukan 
perhitungan pada tiap-tiap aspek self-regulated learning (SRL) yang akan 
dijelaskan secara deskriptif. Hasil perhitungan persentase pencapaian terhadap 
jumlah pencapaian skor maksimal untuk tiap aspek disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 11. Rangkuman Persentase Pencapaian SRL terhadap Jumlah  




Capaian Maksimal Persentase Capaian Maksimal Persentase 
Eksperimen 
Perencanaan 1074 2108 50,95 1362 2108 64,61 
Pelaksanaan 1559 2852 54,66 1763 2852 61,82 
Evaluasi 948 1736 54,61 1001 1736 57,66 
Kontrol 
Perencanaan 1158 2244 51,60 1221 2244 54,41 
Pelaksanaan 1672 3036 55,07 1703 3036 56,09 
Evaluasi 998 1848 54,00 1053 1848 56,98 
 
      Berdasarkan tabel di atas selanjutnya akan dipaparkan mengenai 
penjelasan tiap-tiap aspek SRL sebelum dan sesudah diberikan treatment 




1) Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pemberian Metode Peer Tutoring 
pada Kelompok Eksperimen 
a) Aspek Perencanaan 
      Sebelum perlakuan dengan metode peer tutoring aspek perencanaan 
hanya mendapatkan pencapaian 50,95% dan setelah mendapatkan peer 
tutoring pencapaian menjadi 64,61%. Dengan demikian terjadi 
peningkatan sebesar 13,66%. Besarnya perubahan dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar. 3 
Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase 
Pencapaian Aspek Perencanaan sebelum dan sesudah Pemberian Metode 









Kel. Eksperimen: Perencanaan 
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b) Aspek Pelaksanaan 
      Sebelum perlakuan dengan metode peer tutoring aspek pelaksanaan 
hanya mendapatkan pencapaian 54,66% dan setelah mendapatkan peer 
tutoring pencapaian menjadi 61,82%. Dengan demikian terjadi 
peningkatan sebesar 7,16%.  Besarnya perubahan dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar. 4  
Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase 
Pencapaian Aspek Pelaksanaan sebelum dan sesudah Pemberian Metode 









Kel. Eksperimen: Pelaksanaan 
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c) Aspek Evaluasi 
      Sebelum perlakuan dengan metode peer tutoring aspek evaluasi hanya 
mendapatkan pencapaian 54,61% dan setelah mendapatkan peer tutoring 
pencapaian menjadi 57,66%. Dengan demikian terjadi peningkatan 
sebesar 3,05%.  Besarnya perubahan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar. 5  
Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase 
Pencapaian Aspek Evaluasi sebelum dan sesudah Pemberian Metode Peer 













Kel. Eksperimen: Evaluasi 
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2) Perbandingan Aspek SRL Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol 
a) Aspek Perencanaan 
      Aspek perencanaan pada kelompok kontrol mendapatkan pencapaian 
51,60% pada saat pretest dan hanya meningkat menjadi 54,41% pada saat 
posttest. Kelompok kontrol tidak mendapatkan metode peer tutoring. 
Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 2,81%. Peningkatan ini jauh 
lebih rendah jika dibandingkan dengan peningkatan SRL pada kelompok 
eksperimen yang mendapatkan metode peer tutoring. Besarnya perubahan 




Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase Pencapaian Aspek 








Kel. Kontrol: Perencanaan 
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b) Aspek Pelaksanaan 
      Aspek pelaksanaan pada kelompok kontrol mendapatkan pencapaian 
55,07% pada saat pretest dan hanya meningkat menjadi 56,09% pada saat 
posttest. Kelompok kontrol tidak mendapatkan metode peer tutoring. 
Dengan demikian hanya terjadi peningkatan sebesar 1,02%. Peningkatan 
ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan peningkatan SRL pada 
kelompok eksperimen yang mendapatkan metode peer tutoring. Besarnya 
perubahan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar. 7 
Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase 











Kel. Kontrol: Pelaksanaan 
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c) Aspek Evaluasi 
      Aspek evaluasi pada kelompok kontrol mendapatkan pencapaian 
54,00% pada saat pretest dan hanya meningkat menjadi 56,98% pada saat 
posttest. Kelompok kontrol tidak mendapatkan metode peer tutoring. 
Dengan demikian hanya terjadi peningkatan sebesar 2,98%. Peningkatan 
ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan peningkatan SRL pada 
kelompok eksperimen yang mendapatkan metode peer tutoring. Besarnya 
perubahan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar. 8 
Diagram Batang (Bar Chart) yang Membandingkan Persentase 










Kel. Kontrol: Evaluasi 
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4. Uji Prasyarat Analisis  
a.  Uji Normalitas  
       Sebelum melakukan uji hipotesis, terdapat persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam penelitian ekperimen.Persyaratan yang dimaksud yaitu 
penentuan uji normalitas untuk menetahui tingkat normalitas distribusi dalam 
sampel penelitian. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini 
menggunakan SPSS versi. 21.00 Uji statistik parametrik (termasuk uji t) 
mensyaratkan tiap kelompok data yang akan dianalisis memiliki sebaran atau 
distibusi data yang normal. Teknik pengujian normalitas pada penelitian ini 
menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria 
sebaran (distribusi) data normal jika signifikansi p > 0,05 (signifikansi 5%),. 
Output SPSS hasil pengujian normalitas sebaran data dirangkum dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data 
Kelompok Pre/Post Nilai K-SZ Signifikansi p Sebaran 
Eksperimen 
Pretest 1,249 0,088 Normal 
Posttest 1,004 0,266 Normal 
Kontrol 
Pretest 1,273 0,078 Normal 
Posttest 1,110 0,170 Normal 
 
      Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien signifikansi uji normalitas 
dari kelompok eksperimen hasil pretest sebesar 0,088 yang berarti nilai 
tersebut lebih besar dari 5% (0,088 > 0,05) dan dari hasil posttest pada 
kelompok eksperimen menunjukan siginifikansi p sebesar 0,266 yang berati 
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nila tersebut lebih besar dari 5% (0,266 > 0,05). Sementara kelompok kontrol 
hasil pretest menunukan signifikansi p sebesar 0,078 yang berarti nilai 
tersebut lebih besar dari 5% (0,078 > 0,05) dan dari hasil posttest pada 
kelompok kontrol menunujukan signinifikansi p sebesar 0,170 yang berarti 
nilai tersebut lebih besar dari 5% (0,170 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data self-regulated learning (SRL) berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
      Selain mensyaratkan normalitas sebaran data, uji t juga mensyaratkan agar 
varian antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen. 
Penelitian ini menggunakan metode statistik Levene Test untuk menguji 
homogenitas varian dengan kriteria varian homogen jika signifikansi p >0,05. 
Rangkuman hasil pengujian homogenitas varian disajikan pada tabel berikut 
ini. 
















0,504 0,480 Homogen 
Kontrol 
 
      Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien signifikansi uji homogenitas 
dari hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,689 
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 5% (0,689 > 0,05). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa sebaran data self-regulated learning dinyatakanhomogen. 
Untuk uji homogenitashasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebesar 0,480 yang berarti nilai tersebut lebih dari 5% (0,480 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data self-regulated learning pada 
hasil posttest dinyatakan homogen.  
5. Uji Hipotesis  
a. Uji t-Test Pretest 
      Sebelum diberikan perlakuan dengan metode peer tutoring diharapkan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
Hasil analisis uji-t pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
dilihat pada tabel sebgai berikut. 
Tabel 14. Hasil Uji t Skala Self-Regulated Learning Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol  Sebelum Treatment 
 
 
      Hasil uji beda dengan uji t antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada saat sebelum diberikan metode peer tutoring memberikan hasil t 
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hitung = -0,086 dengan signifikansi p = 0,932. Karena p (0,932) > 0,05 maka 
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kontrol pada saat pretest. 
b. Uji t-Test Posttest  
      Setelah diberikan perlakuan dengan metode peer tutoring diharapkan 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan kemampuan self-regulated 
learning lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol.  Hasil analisis uji-t 
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
sebgai berikut. 
Tabel 15. Hasil Uji t Skala Self-Regulated Learning Kelompok  
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Sesudah Treatment 
 
 
     Hasil uji beda dengan uji t antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada saat setelah diberikan treatment melalui metode pembelajaran  
peer tutoring memberikan hasil t hitung = 2,269 dengan signifikansi p = 
0,027. Karena p (0,027) < 0,05 sehingga ditemukan perbedaan yang 
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signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada saat setelah 
diberikan perlakuan (posttest). Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh 
peningkatan self-regulated learning pada kelompok eksperimen. 
 
B. Pembahasan  
      Sebelum dilaksanakannya penelitian, didapatkan informasi data dari hasil 
observasi dan wawancara dengan guru BK serta guru mata pelajaran . 
Menurut guru BK bahwa siswa-siswi kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan 
mempunyai permasalahan dalam belajar. Dari beberapa permasalahan belajar 
yang ada di SMK Negeri 1 Kalasan, didapatkan informasi terdapat salah satu 
mata pelajaran yang mengalami hambatan dalam proses pembelajaran pada 
kelas X SMK Negeri 1 kalasan. Permasalahan ini didapatkan langsung dari 
informasi guru mata pelajaran bersangkutan, yaitu guru mata pelajaran 
Simulasi Digital. Menurut penuturan yang disampaikan guru mata pelajaran 
yang bersangkutan, dalam proses pembelajaran siswa terlihat tidak aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, seperti: mengobrol, sering izin untuk pergi ke 
kamar kecil, bermain handphone, ketika praktikum beberapa siswa tidak 
mengerjakan tugas sampai selesai dan ketika praktikum siswa membuka situs 
internet yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Sehingga 
berdampak siswa kurang memahami materi pembelajaran dan terkadang 
tugas-tugas pekerjaan rumah yang diberikan guru tidak dikerjakan dengan 
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alasan tidak memiliki media belajar (laptop). Selain itu, nilai yang didapatkan 
siswa rata-rata dibawah nilai standar ketuntasan belajar yaitu di bawah nilai 
75. Permasalahan tersebut menunjukan bahwa siswa belum  bisa mengatur 
proses belajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, 
baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencapai tujuan 
belajar. Hal ini menunjukan ciri-ciri atau karakteristik siswa yang tidak 
memilki kemampuan self-regulated learning (SRL). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan memilki 
kemampuan self-regulated learning (SRL) yang cenderung rendah.  Selain 
dari informasi yang didapat dari guru BK dan guru mata pelajaran.  
      Permasalahan rendahnya self-regulated learning (SRL) perlu segera 
ditangani dan segera diberikan bantuan karena apabila siswa memilki self-
regulated learning (SRL) yang rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam 
menerima materi pembelajaran sehingga siswa tidak mampu mencapai nilai 
atau prestasi belajar yang tinggi. Sedangkan apabila siswa memilki self-
regulated learning (SRL) tinggi akan berdampak baik terhadap nilai dan 
prestasi belajar yang dicapai siswa tersebut.  
      Menurut Winne (dalam Santrock, 2008: 296) bahwa,  siswa yang memiliki 
kemampuan self-regulated learning (SRL) menunjukan karateristik seperti, 
memperluas pengetahuan dan motivasi, menyadari keadaan emosi dan 
memiliki strategi untuk mengelola emosi, secara periodik memonitor 
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kemajuan kearah tujuan, menyesuaikan atau memeperbaiki strategi 
berdasarkan kemajuan yang telah dibuat, serta mengevaluasi halangan yang 
mungkin muncul dan melakukan adaptasi yang diperlukan. Dari penjelasan di 
atas dapat diketahui bahwa, siswa yang memilki self-regulated learning 
(SRL) akan mampu mengatur prose belajar yang meliputi  perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor untuk mencapi tujuan belajar.  
      Dalam Proses belajar, siswa harus menggunakan strategi-strategi khusus 
untuk mencapai tujuan akademis. Strategi dalam self regulated learning 
(SRL) mengarah pada tindakan dan proses yang diarahkan pada perolehan 
informasi atau keterampilan yang melibatkan perantara atau pengorganisasian 
(agency), tujuan (purpose) dan persepsi instrumental seseorang 
(instrumentality perception personal)  (Zimmerman, 1989: 329). Strategi-
strategi tersebut diantaranya, evaluasi diri (self-evaluating), pengorganisasian 
dan perubahan, penetapan tujuan dan perencanaan (goal-setting and 
planning), pencarian informasi (seeking information), latihan mencatat dan 
memonitor, penyusunan lingkungan (environmental structuring), pemberian 
konsekuensi diri (self-consequating), latihan dan mengingat (rehearsing and 
memorizing), pencarian bantuan sosial-teman sebaya (seeking social 
assistance-peers), pencarian bantuan sosial-guru (seeking social assistance-
teachers), pencarian bantuan sosial-orang dewasa (seeking social assistance-
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adult), pemeriksaan ulang catatan (reviewing records-notes), pemeriksaan 
ulang soal-soal ujian (reviewing records-tests), pemeriksaan ulang buku teks 
(reviewing records-textbooks), dan lain-lain (Zimmerman dan Martinez-Pons, 
1986: 618). Dari penjelasan di atas terdapat beberapa strategi yang dapat 
dilakukan siswa untuk meningkatkan SRL. Sebagai solusi dari permasalahan 
yang diungkap diatas, untuk meningkatkan SRL pada siswa perlu digunakan 
metode pembelajaran yang menarik dan efektif agar siswa dapat ikut serta 
aktif mengikuti proses pembelajaran. Salah satu metode yang dipilih yaitu, 
metode pembelajaran teman sebaya (peer tutoring). 
      Menurut Udin S. Winaputra (1998: 38) peer tutoring merupakan kerangka 
kegiatan belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelasnya yang memiliki 
kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam melakukan sesuatu 
kegiatan atau memahami suatu konsep. Pendapat tersebut ditambahkan  
bahwa, peer tutoring adalah pembelajaran yang melibatkan siswa yang 
bertindak sebagai pengganti guru bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
(Falchikov, 2001: 4). Dari penjelasan beberapa ahli di atas, terdapat manfaat 
yang berarti bagi siswa dalam proses pembelajaran, selain itu metode peer 
tutoring ini dapat memberikan manfaat dalam mempererat hubungan antara 
sesama siswa sehingga mempertebal perasaan sosial.  
       Berdasarkan permasalahan yang diungkap diawal maka didapatkan hasil 
penelitian yaitu dari perbandingan hasil pretest antara kelompok kontrol dan 
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kelompok eksperimen menunjukan bahwa sebelum mendapatkan perlakuan 
peer tutoring, kelompok eksperimen didominasi kategori ―rendah‖ yang 
berjumlah 18 siswa (58,06%) dari keseluruhan 31 siswa, berbanding 18 siswa 
(54,55%) dari 33 siswa  kelompok kontrol yang masuk dalam kategori 
―rendah.‖  Terdapat 11 siswa (35,48%) dari keseluruhan 31 subjek kelompok 
eksperimen yang masuk ke dalam kategori ―sedang‖, berbanding 13 siswa 
(39,39%) dari keseluruhan 33 subjek kelompok kontrol yang masuk dalam 
kategori ―sedang.‖ Sementara itu, terdapat 2 siswa (6,45%) dari 31 subjek 
kelompok eksperimen yang masuk ke dalam kategori ―tinggi‖,  berbanding 2 
(6,06%) dari 33 kelompok kontrol yang masuk ke dalam kategori ―tinggi‖. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan self-
regulated learning (SRL) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada 
pada kategori rendah. Selain itu, dapat diketahui sebelum diberikan peer 
tutoring (pretest), nilai rata-rata (mean) pada kelompok eksperimen sebesar 
115,52 dan 116,00 pada kelompok kontrol. Untuk nilai median kedua 
kelompok memiliki nilai yang sama yaitu 105,00. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, sebelum diberikan peer tutoring,  kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol memiliki tendensi nilai sentral yang hampir sama yang 
mengindikasikan bahwa Self-regulated learning (SRL) pada kedua kelompok 
ini mendekati sama. Selain itu, berdasarkan uji t-test pretest didapatkan hasil 
antara kelompok kontrol dan eksperimen memberikan hasil t hitung= -0, 086 
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dengan signifikansi p = 0, 932, karena p (0, 932) > 0,05 maka dapat diketahui 
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksprimen.  
      Setelah mengetahui hasil dari pelaksanaan pretest antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, selanjutnya didapatkan hasil posttest. Hasil 
yang diperoleh dari pelaksanaan posttest, didapatkan hasil kelompok 
eksperimen didominasi kategori ―sedang‖ yang berjumlah 21 siswa (67,74%) 
dari keseluruhan 31 siswa berbanding 18 siswa (54,55%) dari 33 siswa 
kelompok kontrol yang masuk dalam kategori ―sedang.‖  Terdapat 3 siswa 
(9,68%) dari keseluruhan 31 siswa kelompok eksperimen yang masuk ke 
dalam kategori ―rendah‖ berbanding 13 siswa (39,39%) dari keseluruhan 33 
siswa kelompok kontrol yang masuk dalam kategori ―rendah.‖ Sementara itu, 
terdapat 7 siswa (22,58%) dari 31 siswa kelompok eksperimen yang masuk ke 
dalam kategori ―tinggi‖ berbanding 2 (6,06%) dari 33 siswa kelompok kontrol 
yang masuk ke dalam kategori ―tinggi.‖ 
      Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat perbedaan peningkatan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah dilaksankannya 
treatment melalui metode pembelajaran peer tutoring. Hasil yang diperoleh 
oleh kelompok eksperimen jauh lebih meningkat dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment. Selain itu, untuk hasil 
posttest dapat diketahui melalui data mean  kelompok eksperimen mengalami 
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peningkatan self-regulated learning (SRL) dari 115,53 (sebelum perlakuan) 
menjadi 133,10 (setelah diberi perlakuan dengan metode peer toturing) dari 
jumlah siswa sebanyak 31 orang. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 
juga peningkatan nilai mean, namun hanya meningkat dari 116,00 menjadi 
120,52 dari jumlah siswa sebanyak 33 orang. Selain nilai mean kelompok, 
didapatkan hasil uji t untuk menjawab hipotesis dalam penenlitian ini. Pada 
saat belum diberikan metode peer tutoring (pretest) tidak ditemukan 
perbedaan yang bermakna antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, hasil menunjukan  t hitung = -0,086 dengan signifikansi p = 0,932. 
Karena p (0,932) > 0,05, maka tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol pada saat pretest. Sedangkan Setelah 
diberikan perlakuan dengan metode peer tutoring (posttest), terdapat 
perbedaan yang signifikan (bermakna) antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, didapatkan hasil t hitung = 2,269 dengan signifikansi p = 
0,027. Karena p (0,027) < 0,05. Ini membuktikan bahwa metode peer tutoring 
mampu meningkatkan self-regulated learning (SRL) pada siswa secara 
bermakna.  
      Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan dilaksankannya proses 
pembelajaran melalui metode peer tutoring mampu meningkatkan self-
regulated learning (SRL) siswa. Menurut Ellson, dkk (dalam Gagne, 1988: 
153) tutorial dengan menggunakan siswa (sebagai tutor) sering kali berhasil 
 131 
 
dalam menyelesaikan pengajaran, meningkatkan hasil prestasi para tutor dan 
para siswa yang ditutori, dan menciptakan sikap suka pada belajar di sekolah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning (SRL) 
pada siswa sebelum dan sesudah mendapatkan pembelajaran melalui metode 
peer tutoring mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk kelompok 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran melalui metode peer 
tutoring diharapkan setiap siswa mampu memberikan bantuan kepada siswa 
yang kurang pandai dan mengalami kesulitan belajar, agar dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal dan meningkatnya prestasi belajar. Hal ini sesuai 
dengan tujuan peer tutoring, yaitu untuk meningkatkan penguasaan 
pengetahuan para siswa sesuai dengan yang dimuat dalam modul-modul, 
melakukan usaha-usaha pengayaan materi yang relevan; untuk meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan siswa tentang cara memecahkan masalah, 
mengatasi kesulitan atau hambatan agar mampu membimbing diri sendiri; 
untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar mandiri dan 
menerapkannya pada masing-masing modul yang sedang dipelajari (Oemar 







C. Keterebatasan Penelitian  
      Selama dilaksanakannya proses penelitian mengenai keefektivitasan 
metode peer tutoring dalam meningkatkan self-regulated learning (SRL) ini 
masih terdapat keterbatasan yang dihadapi, diantaranya:  
1. Pada saat pertama kali dilaksankan peer tutoring, siswa masih kurang 
antusias, terlihat beberapa siswa masih ada yang menghiraukan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari tersebut. Kebiasaan siswa 
mengobrol dan tidak memperhatikan temanya (tutor) ketika pembelajaran 
masih sangat nampak.  
2. Sampel diambil dalam unit kelas, sehingga varian antar individu tidak 
terungkap dan pengambilan kelompok kontrol juga kelompok eksperimen 
tidak di random.  
3. Karena waktu penelitian dilaksankan sesuai jadwal pelajaran Simulasi 
Digital yang hanya bertatap muka satu kali dalam seminggu, maka waktu 
pelaksanaan treatment pun dilaksanakan hanya satu kali dalam seminggu 
sesuai jadwal pelajaran.  
4. Untuk pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran dilaksankan oleh guru 
mata pelajaran pada hari-hari sekolah sudah tidak efektif dalam 
pembelajaran dikarenakan minggu yang akan datang akan 
diselenggarakan ujian kenaikan kelas. Sehingga siswa terlihat kurang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dapat disimpulkan bahwa 
metode peer tutoring mampu meningkatkan self-regulated learning (SRL) siswa di 
SMK Negeri 1 Kalasan. Hal ini dapat dilihat dari out-put perhitungan hasil uji t skor 
post-test antara  kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menunjukan,  
hasil t hitung = 2,269 dengan signifikansi p = 0,027. Karena p (0,027) < 0,05 pada 
signifikansi 5%, sehingga dari hasil uji t tersebut dapat ditemukan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada saat setelah diberikan 
perlakuan (posttest). Selain itu, dapat diketahui dari hasil posttest melalui data mean,  
kelompok eksperimen mengalami peningkatan self-regulated learning (SRL) dari 
115,53 (sebelum perlakuan) menjadi 133,10 (setelah diberi perlakuan dengan metode 
peer toturing) dari jumlah siswa sebanyak 31 orang. Sedangkan pada kelompok 
kontrol terdapat juga peningkatan nilai mean, namun hanya meningkat dari 116,00 
menjadi 120,52 dari jumlah siswa sebanyak 33 orang. Berdasarkan hasil tersebut, 
diketahui bahwa metode peer tutoring yang bertujuan untuk meningkatkan SRL 
siswa mampu memberikan pengaruh peningkatan terhadap SRL siswa kelas X SMK 





B. Saran   
 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, selanjutnya dapat diberikan 
beberapa saran berikut ini: 
1. Bagi Guru BK 
      Untuk guru BK metode peer tutoring ini bisa diterapkan dalam proses 
layanan bimbingan belajar atau pemberian materi bimbingan di kelas. Dengan 
self-regulated learning (SRL) yang tinggi siswa diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar sesuai keinginan yang diharapkan.  
2. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah)   
     Diharapkan dapat menjadikan metode peer tutoring sebagai salah satu 
alternatif dalam pemilihan model-model pembelajaran yang disesuaikan dengan 
implementasi kurikulum pendidikan.  
3. Bagi Subjek Kelas X Jurusan Tekstil SMK Negeri 1 Kalasan  
      Diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan self-regulated learning 
(SRL) yang dimiliki. Siswa mampu mengatur proses belajar yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, afektif 






4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
      Untuk penelitian lebih lanjut disarankan dapat mempertimbangkan 
penggunaan metode peer tutoring untuk  jenis penelitian lainnya. Atau selain dari 
itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan metode pembelajaran 
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Lampiran 1. Angket Self-Regulated Learning (SRL) Sebelum Uji Coba  
Angket Self-Regulated Learning (SRL)  
 
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING (SRL)  
KATA PENGANTAR  
      Angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan self-regulated learning 
(SRL). Setiap individu memiliki tingkat kemampuan belajar yang berbeda-beda 
khususnya dalam terkait dengan self-regulated learning (SRL). Self-regulated 
learning (SRL) pada setiap individu akan mampu mendorong individu dalam 
merencankan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan belajar.  
Angket ini 57 butir pernyataan yang nantinya diharapkan diisi. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pertanyan-pertanyaan ini akan sangat membantu 
dalam mengungkap tingkat self-regulated learning (SRL) siswa. Hasil dari jawaban 
ini akan dijadikan informasi penelitian dan hasil pertanyaan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Dalam menjawab pertnyaan 
ini tidak ada yang benar atau salah, karena jawaban setiap siswa dengan siswa lain 
akan akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada saat ini.  
Atas kesedian adik-adik dalam meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 







1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.  
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah, 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.  
3. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu  
 
Sangat Sesuai                    :   (SS) 
Sesuai                                :   (S) 
Tidak Sesuai                      :  (TS)  
Sangat Tidak Sesuai          :  (STS)  
 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia denagn memberi tanda centang (√) 
atau silang (X).   
Contoh:  
 
5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda (=).  
Contoh:  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
 √   
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  





Nama       : _______________________________________ 
Kelas       : _____________  Jurusan : _________________  
No. Absen       : _______________________________________ 
Jenis Kelamin : _______________________________________  
Umur               : ______________Tahun ______________Bulan  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menetapkan tujuan atau target nilai yang ingin dicapai.      
2 Saya menyiapkan strategi belajar dalam menyelesaikan tugas.      
3 Saya mengidentifikasi teman yang bisa diajak berdiskusi.      
4 Saya menata atau memetakan penggunaan waktu belajar.      
5 Berapapun nilai yang saya dapatkan saya tidak masalah.      
6 Saya menyelesaikan tugas asal jadi.      
7 Saya belajar kapan saja.      
8 Saya merasa mampu dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya merasa yakin bisa mendapatkan nilai yang baik.      
10 Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam pelajaran.      
11 Saya merasa ragu-ragu ketika mengerjakan tugas.      
12 Saya merasa pesimis mendapatkan nilai yang baik.      
13 Saya bersemangat belajar apabila diberi penghargaan.      
14 Saya mengatur lingkungan belajar agar bisa berkonsentrasi .     
15 Saya mempersiapkan jadwal pelajaran untuk esok hari.      
16 Saya menambah waktu belajar untuk meningkatkan nilai.      
17 Saya acuh (tidak peduli) dengan lingkungan yang mengganggu 
belajar.  
    
18 Saya menata buku-buku pelajaran ketika akan berangkat ke 
sekolah.   
    
19 Saya memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
    
20 Saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.      
21 Saya meringkas materi pelajaran agar mudah dipahami.     
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22 Saya bertanya kepada guru atau teman ketikas tidak mengerti 
dalam memahami pelajaran.  
    
23 Saya belajar Matematika dan Bahasa Indonesia berbeda.      
24 Saya tidak mempunyai trik-trik khusus untuk menghafal 
pelajaran.  
    
25 Saya ―nge-blank‖ ketika proses pembelajaran.        
26 Saya tidak meringkas pelajaran.      
27 Saya hanya membaca buku pelajaran tanpa meringkas.      
28 Saya tetap memperhatikan pelajaran ketika keadaan kelas ramai.      
29 Saya tetap bersemangat belajar walaupun tidak suka dengan guru 
atau mata pelajaran tersebut.  
    
30 Saya mematikan handphone pada saat belajar     
31 Meskipun pelajaran tersebut sulit, saya tetap mempelajarinya.      
32 Saya berusaha berkonsentrasi pada saat proses pembelajatran. , 
walaupun saya sedang jenuh atau bosan.  
    
33 Saya lebih senang bermain dibandingkan belajar.       
34 Saya tidak menyukai beberapa mata pelajaran.      
35 Pada saat proses pembelajaran, saya pergi ke kantin.      
36 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.      
37 Saya mengunjungi perpustakaan untuk mengerjakan tugas dan 
mencari berbagai sumber.  
    
38 Saya memanfaatkan internet sebagai sumber belajar.      
39 Ketika waktu luang saya gunakan untuk bermain.      
40 Saya terlambat mengumpulkan tugas.      
41 Saya mengerjakan PR secara mendadak.      
42 Saya menyalin tugas atau pekerjaan milik teman.      
43 Nilai yang saya dapat sudah sesuai dengan harapan.      
44 Cara belajar yang saya gunakan dapat memberikan nilai sesuai 
harapan.  
    
45 Saya mencoba memahami penyebab kegagalan.      
46 Nilai yang saya dapat belum sesuai dengan harapan.      
47 Cara belajar yang saya gunakan, tidak bisa memberikan nilai 
sesuai harapan.  
    
48 Saya merasa puas ketika nilai yang dicapai sesuai target.      
49 Saya bangga dapat ,mengerjakan tugas sendiri.      
50 Saya kecewa jika mendapatkan nilai jelek.      
51 Saya merasa rendah diri dengan hasil yang jelek.      
52 Saya merasa putus asa ketika mendapatkan nilai yang rendah.      
53 Saya memeriksa kembali tugas atau pekerjaan sebelum 
dikumpulkan kepada guru. 
    

















55 Saya mengikuti remedial yang diselenggarakan oleh guru.       
56 Ketika ulangan saya menunggu jawaban dari teman.      
57 Saya mengumpulkan tugas tanpa dikoreksi terlebih dahulu.     
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Lampiran 2. Angket Self-Regulated Learning (SRL) Setelah Uji Coba  
Angket Self-Regulated Learning (SRL)  
 
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING (SRL)  
KATA PENGANTAR  
      Angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan self-regulated learning 
(SRL). Setiap individu memiliki tingkat kemampuan belajar yang berbeda-beda 
khususnya dalam terkait dengan self-regulated learning (SRL). Self-regulated 
learning (SRL) pada setiap individu akan mampu mendorong individu dalam 
merencankan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan belajar.  
Angket ini 56 butir pernyataan yang nantinya diharapkan diisi. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pertanyan-pertanyaan ini akan sangat membantu 
dalam mengungkap tingkat self-regulated learning (SRL) siswa. Hasil dari jawaban 
ini akan dijadikan informasi penelitian dan hasil pertanyaan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Dalam menjawab pertnyaan 
ini tidak ada yang benar atau salah, karena jawaban setiap siswa dengan siswa lain 
akan akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada saat ini.  
Atas kesedian adik-adik dalam meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 







1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.  
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah, 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.  
3. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu  
 
Sangat Sesuai                    :   (SS) 
Sesuai                                :   (S) 
Tidak Sesuai                      :  (TS)  
Sangat Tidak Sesuai          :  (STS)  
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia denagn memberi tanda centang (√) 
atau silang (X).   
Contoh:  
 
5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda (=).  
Contoh:  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
 √ √  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  





Nama               : _______________________________________ 
Kelas               : _____________  Jurusan : _________________  
No. Absen       : _______________________________________ 
Jenis Kelamin : _______________________________________  
Umur               : ______________Tahun ______________Bulan  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mempunyai target nilai yang ingin ingin dicapai.      
2 Saya menyiapkan strategi belajar dalam menyelesaikan tugas.      
3 Saya mengidentifikasi teman yang bisa diajak berdiskusi.      
4 Saya menata atau memetakan penggunaan waktu belajar.      
5 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang diperoleh.      
6 Saya menyelesaikan tugas asal jadi.      
7 Saya belajar kapan saja atau sesuka hati.      
8 Saya merasa mampu dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya merasa yakin bisa mendapatkan nilai yang baik.      
10 Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam pelajaran.      
11 Saya merasa ragu-ragu ketika mengerjakan tugas.      
12 Saya merasa ragu mendapatkan nilai yang baik.      
13 Saya semangat belajar jika diberi hadiah.      
14 Saya mengatur lingkungan belajar agar bisa berkonsentrasi .     
15 Saya mempersiapkan jadwal pelajaran untuk esok hari.      
16 Saya menambah waktu belajar untuk meningkatkan nilai.      
17 Saya acuh (tidak peduli) dengan lingkungan yang mengganggu 
belajar.  
    
18 Saya memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
    
19 Saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.      
20 Saya meringkas materi pelajaran agar mudah dipahami.     
21 Saya meminta bantuan teman untuk menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami 
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22 Saya belajar setiap mata pelajaran dengan cara berbeda.      
23 Saya tidak mempunyai cara khusus untuk memahami pelajaran.      
24 Saya ―nge-blank‖ ketika proses pembelajaran.        
25 Saya hanya membaca buku pelajaran tanpa meringkas.      
26 Saya tetap memperhatikan pelajaran ketika keadaan kelas ramai.      
27 Saya tetap bersemangat belajar walaupun tidak suka dengan guru 
atau mata pelajaran tersebut.  
    
28 Agar tidak menganggu pelajaran saya mematikan handphone 
pada saat belajar.  
    
29 Meskipun pelajaran tersebut sulit, saya tetap mempelajarinya.      
30 Saya berusaha berkonsentrasi pada saat proses pembelajatran. , 
walaupun saya sedang jenuh atau bosan.  
    
31 Saya lebih senang bermain dibandingkan belajar.       
32 Saya tidak menyukai beberapa mata pelajaran.      
33 Pada saat proses pembelajaran, saya pergi ke kantin.      
34 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.      
35 Saya mengunjungi perpustakaan untuk mengerjakan tugas dan 
mencari berbagai sumber.  
    
36 Saya mencari tahu mengenai materi pelajaran yang belum 
dipahami.  
    
37 Ketika waktu luang saya gunakan untuk bermain.      
38 Saya terlambat mengumpulkan tugas.      
39 Saya mengerjakan PR secara mendadak.      
40 Saya menyalin tugas atau pekerjaan milik teman.      
41 Nilai yang saya dapat sudah sesuai dengan harapan.      
42 Cara belajar yang saya gunakan dapat memberikan nilai sesuai 
harapan.  
    
43 Saya mencoba memahami penyebab kegagalan.      
44 Cara belajar yang saya gunakan, tidak bisa memberikan nilai 
sesuai harapan.  
    
45 Saya merasa puas ketika nilai yang dicapai sesuai target.      
46 Saya bangga dapat ,mengerjakan tugas sendiri.      
47 Saya kecewa jika mendapatkan nilai jelek.      
48 Saya merasa rendah diri dengan hasil yang jelek.      
49 Saya merasa putus asa ketika mendapatkan nilai yang rendah.      
50 Saya memeriksa kembali tugas atau pekerjaan sebelum 
dikumpulkan kepada guru. 
    
51 Saya mencocokan hasil ulangan dengan punya teman.      
52 Saya mengikuti remedial yang diselenggarakan oleh guru.       
53 Ketika ulangan saya menunggu jawaban dari teman.      
54 Saya mengumpulkan tugas tanpa dikoreksi terlebih dahulu.     
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL) Sebelum dan 
Sesudah Uji Coba  
 




Variabel Indikator Sub-indikator Nomor Item 
Sebelum 
Uji Coba 


















1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7 
7 1, 2, 3, 4, 






8, 9, 10, 
11, 12, 13 
6 8 ,9, 10, 





14, 15, 16, 
17, 18 











19, 20, 21, 
22,23,24, 
25, 26,27 
9 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 






28, 29, 30, 
31, 32, 33, 
34, 35 
8 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 




36, 37,  38, 
39, 40, 41, 
42 
7 36, 37, 38, 
39, 40, 41, 
42 
7 
Evaluasi  Memahami 
keberhasilan 
atau kegagalan 
43, 44, 45, 
46, 47  
5 43, 44, 45, 




48, 49, 50, 
51, 52   
5 48, 49, 50, 





56, 57  
5  53, 54, 55, 
56, 57  
5 
Jumlah  57  54 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  


















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 152.7429 264.667 -.245 .910 
VAR00002 152.8571 251.067 .508 .902 
VAR00003 153.5143 242.551 .759 .899 
VAR00004 153.0571 249.408 .492 .902 
VAR00005 153.6857 257.398 .014 .907 
VAR00006 153.0000 246.294 .499 .901 
VAR00007 153.7429 263.020 -.258 .908 
VAR00008 152.8571 251.067 .508 .902 
VAR00009 153.5143 242.551 .759 .899 
VAR00010 153.0571 249.408 .492 .902 
VAR00011 153.6286 248.770 .398 .902 
VAR00012 153.2286 259.711 -.072 .907 
VAR00013 153.8571 256.597 .041 .907 
VAR00014 152.7429 252.314 .297 .903 
VAR00015 152.7714 247.299 .434 .902 
VAR00016 153.0286 247.676 .620 .901 
VAR00017 153.5143 241.375 .621 .900 
VAR00018 154.2286 255.946 .072 .906 
VAR00019 152.6000 251.482 .428 .903 
VAR00020 152.6857 249.751 .416 .902 
VAR00021 152.9143 252.669 .253 .904 
VAR00022 152.6857 254.339 .205 .904 
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VAR00023 152.9714 258.499 -.020 .907 
VAR00024 153.5714 255.370 .097 .906 
VAR00025 153.0857 251.787 .342 .903 
VAR00026 153.1714 256.382 .085 .905 
VAR00027 153.4286 254.017 .183 .905 
VAR00028 153.0571 247.703 .539 .901 
VAR00029 153.2571 245.961 .526 .901 
VAR00030 153.6000 250.365 .234 .905 
VAR00031 153.0000 250.588 .358 .903 
VAR00032 153.0571 247.879 .458 .902 
VAR00033 153.4000 244.129 .575 .901 
VAR00034 153.8286 248.617 .478 .902 
VAR00035 152.8000 247.812 .444 .902 
VAR00036 153.5143 242.551 .759 .899 
VAR00037 153.6286 244.593 .552 .901 
VAR00038 152.7714 254.417 .214 .904 
VAR00039 153.9143 242.551 .692 .899 
VAR00040 153.5143 245.434 .511 .901 
VAR00041 153.7143 241.975 .679 .899 
VAR00042 153.5143 241.375 .621 .900 
VAR00043 153.5429 250.844 .287 .904 
VAR00044 153.2000 248.341 .410 .902 
VAR00045 152.8857 252.045 .356 .903 
VAR00046 154.0000 253.353 .226 .904 
VAR00047 153.6286 249.476 .392 .903 
VAR00048 153.5143 242.551 .759 .899 
VAR00049 153.0571 249.408 .492 .902 
VAR00050 153.6857 257.398 .014 .907 
VAR00051 153.9143 242.551 .692 .899 
VAR00052 153.9143 242.551 .692 .899 
VAR00053 152.8857 245.457 .547 .901 
VAR00054 153.4571 263.726 -.263 .909 
VAR00055 152.8000 259.871 -.077 .908 
VAR00056 153.1429 244.773 .557 .901 




Lampiran 5.Analisis Kualitatif InstrumenSelf-Regulated Learning (SRL)  
Analisis InstrumenSelf-Regulated Learning (SRL)  
1. Item No. 1 ―Saya menetapkan tujuan atau target nilai yang ingin dicapai‖. 
Total korelasi = - 0,245 (skor yang memilih rata-rata 4 dan 3), tidak ada daya 
beda, namun skor menunjukan perbedaan hasil tinggi dan rendah, kalimat 
yang digunakan subtansinya sudah bagus, namujn agar lebih umum kalimat 
diganti menjadi ―Saya mempunyai target nilai yang ingin ingin dicapai‖. 
2. Item No. 5 ―Berapapun nilai yang saya dapatkan saya tidak masalah‖.  
Total korelasi = 0,14, (skor yang didapat bervariasi), perbedaan yang 
menunjukan perbedaan hasil yaitu sangat rendah dan sedang, subtansi kalimat 
sudah mengarah pada kemampuan SRL, tetap dipertahankan, namun tatanan 
kalimat diperbaiki dan diperjelas menjadi ― Saya tidak mempermasalahkan 
nilai yang diperoleh‖.  
3. Item No. 7 ― Saya belajar kapan saja‖  
Total korelasi = - 0, 28 (rentang skor yang memilih 2 dan 3), terlihat 
perbedaan siswa yang memilki SRL dan tidak menghasilkan hasil tinggi dan 
rendah. Agar lebih dipahami oleh siswa, kalimat bisa diperbaiki dan diperjelas 





4. Item No. 12 ―Saya merasa pesimis mendapatkan nilai yang baik‖.  
Total korelasi = - 0,72 (rentang skor bervariasi 2, 3 dan 4).  Subtansinya 
kalimat sudah mengarah pada kemampuan SRL dan hasilnya pun menunjukan 
tinggi dan rendah. Menurut saya pernyataan tersebut perlu untuk dipertankan, 
kalimat bisa diperbaiki menjadi kalimat yang mudah dipahami menjadi ―Saya 
merasa ragu mendapatkan nilai yang baik‖ atau ― saya tidak yakin 
mendapatkan nilai yang baik‖ 
5. Item No. 13 ―Saya bersemangat belajar apabila diberi penghargaan‖.  
Total korelasi = 0, 041 (rentang skor 2, 3 dan 4). Perlu dipertahankan, terdapat 
perbedaad daya beda, hasilnya sudah mengarah pada kemampuan SRL yang 
dimilki siswa yaitu tinggi rendah, berarti subtansi kalimat sudah bagus, agar 
siswa mudah memahaminya kalimat tersebut diganti dengan kalimat yang 
lebih umummenjadi  ―Saya semangat belajar jika diberi hadiah‖ 
6. Item No. 18 ―Saya menata buku-buku pelajaran ketika akan berangkat ke 
sekolah‖.  
Total korelasi = 0, 072. Tidak ada daya beda, namun pernyataan ini 
menghasilkan jawaban sedang dan rendah (terdapat perbedaan), jadi 
pernyataan ini bisa dipakai ataupun  bisa dihilangkan karena bisa dilihat 
hasilnya pada item No. 15 yang mempunyai makna yang sama. Untuk 
pernyataan ini karena sudah terwakili maka digugurkan. 
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7. Item No. 22 ―Saya bertanya kepada guru atau teman ketika tidak mengerti 
dalam memahami pelajaran.‖  
Total korelasi = 0, 205 (rentang skor 3 dan 4). Tidak ada daya beda. Namun 
menghasilkan nilai tinggi dan sangat rendah terdapat perbedaan kemampuan 
SRL, berarti subtansi kalimat sudah bagus dan sudah mengarah pada 
kemampuan SRL, kalimat agar lebih mudah dipahami dan lebih simpel 
diganti dengan ―saya meminta bantuan teman untuk menjelaskan kembali 
materi yang belum dipahami‖ 
8. Item No. 23 ―Saya belajar Matematika dan Bahasa Indonesia berbeda‖.  
Total korelasi = - 0, 020. (3 dan 4).Bisa digunakan dan bisa 
dipertahankan.Subtansi kalimat sudah mengarah pada kemampuan SRL. 
Apabila digunakan mungkin kosa kata pernyataan dirubah agar lebih umum  
―Saya belajar setiap mata pelajaran dengan cara berbeda‖ 
9. Item No. 24 ―Saya tidak mempunyai trik-trik khusus untuk menghafal 
pelajaran‖.  
Total korelasi = 0, 097 (rentang skor bervariasi). Bisa diperthankan.Karena 
bisa dilihat dari rentang skor yang menunjukan perbedaan. Kalimat agar lebih 
jelas bisa diganti menjadi ―Saya tidak mempunyai cara khusus untuk 
memahami pelajaran‖. 
10. Item No. 26 ―Saya tidak meringkas pelajaran‖.  
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Total korelasi = 0. 085 tidak ada daya beda Gugur, karena pernyataan ini 
sudah bisa terwakili pada item No. 21.  Atau bisa diganti dengan ―Saya 
menyalin materi pelajaran yang dicatat guru dipapan tulis‖.Namun karena 
kalimat ini sudah terwakili maka kalimat ini digugurkan. 
 
11. Item No. 27 ―Saya hanya membaca buku pelajaran tanpa meringkas‖.  
Total korelasi = 0,183 (rentang skor bervariasi).  Dari data kuantitatif 
sebenarnya sudah banyak respon yang bagus jawaban pun bervariatif dan 
terdapat daya beda. Sehingga bisa diketahui bahwa tata bahasa pun sudah 
dipahami oleh siswa.Pernyataan ini perlu dipertahankan, karena ini 
merupakan pelaksanaan siswa dalam menerapkan strategi belajar. 
 
12. Item No. 30 ―Saya mematikan handphone pada saat belajar‖.  
Total korelasi =  0, 234 (rentang skor bervariasi). Terdapat daya beda juga, 
subtansi kalimat sudah mengarahkan pada kemampuan SRL, maka pernyataan 
ini berhak dipertahankan dan mungkin bisa diperjelas dengan ―Agar tidak 
menganggu pelajaran saya mematikan handphone pada saat belajar ―.  
13. Item No. 38 ―Saya memanfaatkan internet sebagai sumber belajar‖.  
Total korelasi = 0, 214 (rentang skor 3 dan 4). Tidak ada daya beda. Namun 
subtansi kalimat sudah mengarah pada kemampuan SRL. Pernytaan tersebut 
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dipertahankan dan  Kalimat tersebut dapat diperbaiki dengan pernyataan 
―Saya mencari tahu mengenai materi pelajaran yang belum dipahami‖. 
14. Item No. 46 ―Nilai yang saya dapat belum sesuai dengan harapan.‖  
Total korelasi = 0, 226, rentang skor bervariatif dan dipahami oleh siswa. 
Namun, jika tidak terpakai pun, item No. 46 ini bisa terwakili oleh item No. 
43 yang mampu bisa mengungkap aspek memahami keberhasilan atau 
kegagalan.Karena sudah terwakili maka pernyataan tersebut digugurkan. 
15. Item No. 50 ―Saya kecewa jika mendapatkan nilai jelek.‖ 
Total korelasi = 0, 014 (rentang skor bervariasi) terdapat daya beda. Meskipun 
item ini tidak menjakau daya validitas minimum, namun pertnyaan ini secara 
subtansi kalimat sudah mengarah pada kemampuan SRL, maka item ini layak 
dipertahankan. 
16. Item No. 54 ―Saya mencocokan hasil ulangan dengan punya teman‖.  
Total korelasi = - 0, 263. Skor dibawah rentang validitasi, namun hasil 
menunjukan terdapat daya beda dan penilaian yang bervariatif. Subtansi 
kalimat sduah mengarah pada kemampuan SRL.Jadi, pernyataan ini berhak 
untuk dipertahankan. 
17. Item No. 55 ―Saya mengikuti remedial yang diselenggarakan oleh guru‖. 
Total korelasi = - 0, 077 tidak ada daya beda. Namun mengasilkan tinggi dan 
sangat rendah.Secara subtansi kalimat, berarti kalimat ini sudah bagus, maka 






Rentang Skor Validasi 
 
No. 1  
1. =  1 
2. =  6  
3. =  10  
4. =  18   
No. 5  
1. =  17 
2. =  12 
3. =  15 
4. =  2  
No. 7  
1. =  2 
2. =  21  
3. =  12 
4. =  0  
No. 12  
1. =  1 
2. =  10  
3. =  19  
4. =  5  
No. 13  
1. =  9 
2. =  13  
3. =  11 





No. 14  
1. =  0 
2. =  3 
3. =  19 
4. =  13  
 
 
No. 18  
1. =  15 
2. =  13 
3. =  13  
4. =  3  
No. 22  
1. =  0 
2. =  2 
3. =  19 
4. =  4 
No. 23  
1. =  1 
2. =  5 
3. =  20 
4. =  9 
No. 24  
1. =  4 
2. =  14 
3. =  14 
4. =  3  
No. 26 
1. =  1 
 161 
 
2. =  7 
3. =  23 
4. = 4  
No. 27  
1. =  2 
2. =  12 
3. =  19  
4. =  2 
No. 30 
1. =  6 
2. =  14 
3. =  9 
4. =  6  
No. 38 
1. = 0 
2. =  2 
3. =  22 
4. =  11  
No. 46 
1. = 7 
2. =  20  
3. =  8 
4. =  0 
No. 50  
1. = 7 
2. =  11 
3. =  15 





No. 54  
1. =  0 
2. =  18 
3. =  14 
4. =  3 
No. 55  
1. =  1 
2. =  4 
3. =  16 














Lampiran 6.Hasil Pretest Kelompok Kontrol Kelas X Tekstil A 
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Total Keterangan 
1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 105 Rendah
2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 103 Rendah
3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 3 3 1 2 1 3 1 2 2 102 Rendah
4 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 105 Rendah
5 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 134 Sedang
6 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 97 Rendah
7 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 95 Rendah
8 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 162 Tinggi
9 2 2 2 2 3 1 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 3 98 Rendah
10 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 4 103 Rendah
11 3 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 94 Rendah
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 119 Sedang
13 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 118 Sedang
14 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 138 Sedang
15 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 154 Sedang
16 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 106 Rendah
17 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 94 Rendah
18 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 119 Sedang
19 2 3 2 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 133 Sedang
20 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 1 134 Sedang
21 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 104 Rendah
22 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 131 Sedang
23 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 3 1 2 2 129 Sedang
24 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 105 Rendah
25 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 144 Sedang
26 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 97 Rendah
27 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 93 Rendah
28 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 164 Tinggi
29 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 124 Sedang
30 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 147 Sedang
31 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 91 Rendah
32 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 92 Rendah
33 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 94 Rendah
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Lampiran 7. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen Kelas X Tekstil B 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Total Keterangan
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 107 Rendah
2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 1 3 1 2 3 1 1 3 1 3 3 3 102 Rendah
3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 164 Tinggi
4 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 104 Rendah
5 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 103 Rendah
6 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 3 3 1 2 1 3 1 2 2 105 Rendah
7 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 105 Rendah
8 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 144 Sedang
9 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 97 Rendah
10 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 93 Rendah
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 145 Sedang
12 2 3 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2 2 2 1 1 3 1 3 1 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 102 Rendah
13 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 139 Sedang
14 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 162 Tinggi
15 2 2 2 2 3 1 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 3 98 Rendah
16 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 4 103 Rendah
17 3 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 94 Rendah
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 119 Sedang
19 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 124 Sedang
20 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 147 Sedang
21 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 91 Rendah
22 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 92 Rendah
23 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 94 Rendah
24 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 119 Sedang
25 2 3 2 4 2 2 1 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 125 Sedang
26 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 90 Rendah
27 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 87 Rendah
28 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 138 Sedang
29 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 130 Sedang
30 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 3 104 Rendah
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 154 Sedang
Skala Self-Regulated Learning Tekstil B (Kel. Eksperimen Pretest) Skala Self-Regulated Learning Tekstil B (Kel. Eksperimen Pretest)
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Lampiran 8. Hasil Posttest Kelompok Kontrol Kelas X Tekstil A 
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Total Keterangan 
1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 106 Rendah
2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 105 Rendah
3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 106 Rendah
4 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 3 3 1 2 1 3 1 2 2 108 Sedang
5 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 136 Sedang
6 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 1 1 2 2 3 3 101 Rendah
7 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 97 Rendah
8 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 167 Tinggi
9 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 100 Rendah
10 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 3 1 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 105 Rendah
11 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 103 Rendah
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 120 Sedang
13 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 123 Sedang
14 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 141 Sedang
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 155 Sedang
16 2 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 4 109 Sedang
17 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 100 Rendah
18 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 122 Sedang
19 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 136 Sedang
20 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 138 Sedang
21 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 111 Sedang
22 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 2 128 Sedang
23 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 1 131 Sedang
24 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 119 Sedang
25 2 4 2 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 147 Sedang
26 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 104 Rendah
27 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 111 Sedang
28 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 2 168 Tinggi
29 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 130 Sedang
30 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 149 Sedang
31 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 1 3 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 102 Rendah
32 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 103 Rendah
33 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 96 Rendah
Skala Self-Regulated Learning Tekstil B (Kel. Kontrol Posttest)
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Lampiran 9. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen Kelas X Tekstil B 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Total Keterangan
1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 117 Sedang
2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 1 3 1 3 3 3 124 Sedang
3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 182 Tinggi
4 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 115 Sedang
5 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 128 Sedang
6 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 4 3 1 2 1 3 1 2 2 120 Sedang
7 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 130 Sedang
8 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 179 Tinggi
9 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 122 Sedang
10 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 100 Rendah
11 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 164 Tinggi
12 2 3 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 112 Sedang
13 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 164 Tinggi
14 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 167 Tinggi
15 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 104 Rendah
16 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 4 129 Sedang
17 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 127 Sedang
18 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 127 Sedang
19 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 136 Sedang
20 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 167 Tinggi
21 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 118 Sedang
22 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 114 Sedang
23 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 112 Sedang
24 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 131 Sedang
25 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 142 Sedang
26 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 111 Sedang
27 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 93 Rendah
28 2 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 151 Sedang
29 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 149 Sedang
30 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 128 Sedang
31 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 163 Tinggi
Skala Self-Regulated Learning Tekstil B (Kel. Eksperimen Posttest) Skala Self-Regulated Learning Tekstil B (Kel. Eksperimen Posttest)
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Lampiran 10.Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Tendensi Nilai Sentral, 
Distribusi Data, Kategorisasi Variabel Penelitian)  
 
Hasil Statistik Deskriptif 
 











































































15 48.4 48.4 48.4
6 19.4 19.4 67.7
5 16.1 16.1 83.9
5 16.1 16.1 100.0
31 100.0 100.0
14 42.4 42.4 42.4
8 24.2 24.2 66.7
7 21.2 21.2 87.9



























3 9.7 9.7 9.7
10 32.3 32.3 41.9
9 29.0 29.0 71.0
5 16.1 16.1 87.1
4 12.9 12.9 100.0
31 100.0 100.0
9 27.3 27.3 27.3
12 36.4 36.4 63.6
7 21.2 21.2 84.8
3 9.1 9.1 93.9























































































































































































































18 58.1 58.1 58.1
11 35.5 35.5 93.5
2 6.5 6.5 100.0
31 100.0 100.0
18 54.5 54.5 54.5
13 39.4 39.4 93.9
























3 9.7 9.7 9.7
21 67.7 67.7 77.4
7 22.6 22.6 100.0
31 100.0 100.0
13 39.4 39.4 39.4
18 54.5 54.5 93.9















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent






































































































































































Lampiran 11. Hasil Uji Prasyarat Analisis (Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 
Varian)  
1. Hasil Uji Normalitas
 
Kriteria: 
Sebaran (distribusi) data normal jika signifikansi p > 0,05. 
Rangkuman Hasil: 
Kelompok Pre/Post Nilai Z K-S Signifikansi p Sebaran 
Eksperimen 
Pretest 1,249 0,088 Normal 
Posttest 1,004 0,266 Normal 
Kontrol 
Pretest 1,273 0,078 Normal 













































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Varian antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen jika signifikansi 























Test of Homogeneity of Variance
.161 1 62 .689
.012 1 62 .911
.012 1 61.859 .911
.134 1 62 .716
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Pretest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Test of Homogeneity of Variance
.504 1 62 .480
.146 1 62 .703
.146 1 61.898 .703
.473 1 62 .494
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Posttest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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Lampiran 12. Hasil Analisis dengan Independent-Sample t Test(Pretest dan 
Posttest)  





Perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol signifikan (bermakna) 
jika signifikansi p < 0,05. 
Hasil: 
t hitung = -0,086;  signifikansi p = 0,932 
Kesimpulan: 
Karena p (0,932) > 0,05 maka tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol pada saat pretest. 
Group Statistics
31 115.52 23.134 4.155












































Perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol signifikan (bermakna) 
jika signifikansi p < 0,05. 
Hasil: 
t hitung = 2,269; signifikansi p = 0,027 
Kesimpulan: 
Karena p (0,027) < 0,05 maka ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok 





31 133.10 23.738 4.263































































Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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